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ABSTRAK

PT Pelabuhan Tanjung Priok adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa
kepelabuhanan yang kegiatannya adalah memberikan jasa kepelabuhanan kepada
pengguna jasa ekspor dan impor dengan fasilitas dan infrastruktur berskala
internasional. Dalam melakukan aktivitasnya, PT Pelabuhan Tanjung Priok
terbagi ke dalam beberapa divisi. Salah satu divisi yang dimiliki PT Pelabuhan
Tanjung Priok adalah divisi teknik sipil yang bertugas dalam perencanaan
pembagunan sekaligus pengawas pekerjaan pembangunan fasilitas dan
infrastruktur di Pelabuhan Tanjung Priok. Baiknya pengawasan di dalam suatu
proyek akan mendapatkan hasil yang diharapkan. Di beberapa bagian pengawasan
pada divisi teknik sipil masih menggunakan cara manual, misalnya dalam
memantau progress pekerjaan masih menggunakan Microsoft Excel, sehingga
menyulitkan pengawas lain bila ingin melihat progress pekerjaan tersebut. Lalu
kegiatan pengawas selama pengawasan pekerjaan tidak tersimpan dengan baik.
Dengan dibuatnya perbaikan Sistem Informasi Project Tracking diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses tersebut. Aplikasi sistem Project
Tracking ini dikembangkan dengan metodologi prototype evolusioner dengan
model sistem UML, model data dengan kamus data, dan alat bantu perancangan
dengan HIPO dan flowchart. Sedangkan untuk engine program menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan database menggunakan MySQL. Aplikasi ini
diharapkan dapat membantu para pengawas di Divisi Teknik Sipil PT Pelabuhan
Tanjung Priok dalam memantau progress seluruh pekerjaan di wilayah Pelabuhan
Tanjung Priok, memudahkan para pengawas dalam mengumpulkan data untuk
membuat addendum bila ada pekerjaan yang membutuhkan Addendum, dan
informasi mengenai pekerjaan dapat dilihat dalam aplikasi sistem Project
Tracking. Untuk penerapan sistem baru terhadap sistem lama, sebaiknya
dilakukan secara bertahap dan diperlukan sosialisasi kepada bagian terkait yang
akan menggunakan sistem ini. Pemeliharaan aplikasi dilakukan secara berkala,
sehingga aplikasi berjalan dengan baik. Tersedianya sumber daya manusia dalam
bidang IT yang khusus menangani sistem ini, jika suatu saat terjadi kesalahan atau
error pada sistem.

Kata kunci : Sistem Informasi, Project Tracking, Prototipe Evolusioner,
Unified Modeling Language (UML), PHP 5, MySQL 5.6.21.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan dalam bidang teknologi informasi pada saat ini telah
membawa manfaat yang sangat penting bagi kemajuan kehidupan suatu bangsa
dalam sektor industri dan jasa. Kemajuan dalam hal teknologi informasi ini dapat
menyebabkan pertumbuhan ekonomi yang semakin tinggi dan produktifitas
industri dan jasa yang semakin meningkat. Perkembangan ini juga dapat dilihat
dengan berkembangnya pelabuhan-pelabuhan di Indonesia.

Di dalam jurnal maritim pelabuhan adalah infrastruktur transportasi yang
memiliki peran sangat penting di dalam struktur ekonomi, mobilitas barang, jasa
dan manusia. Saat ini hampir 90%, volume perdagangan dunia diangkut oleh
transportasi laut. Menjadikannya moda yang tak terpisahkan dari perdagangan
global. Pelabuhan sebagai simpul dalam sistem pelayaran harus menjamin
kelancaran aktivitas logistik dan kontribusi arus material, produk dan informasi di
dalam rantai supply yang efektif dan efisien.

Pelabuhan Tanjung Priok adalah salah satu pelabuhan terbesar di
Indonesia yang dikelola oleh pemerintan melalui Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yaitu PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero). Pelabuhan Tanjung Priok
mempunyai peranan penting untuk menunjang perekonomian, industri dan
perdagangan, serta sebagai sentra distribusi barang ke berbagai wilayah di
Indonesia. Hal ini membuat pelabuhan Tanjung Priok harus mampu meningkatkan
kinerja serta pelayanan agar terus mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Untuk melakukan pelayanan pelabuhan yang baik dan bertaraf
internasional, harus ditunjang dengan pembangunan-pembangunan infrastruktur
pelabuhan yang mendukung kegiatan dipelabuhan tersebut. Pembangunan
pelabuhan melibatkan pihak swasta dan kontraktor-kontraktor BUMN.



Divisi teknik sipil merupakan divisi yang bertanggung jawab dalam
pembangunan pelabuhan dan perawatan fasilitas-fasilitas yang berada di dalam
pelabuhan. Divisi teknik sipil memiliki 2 sub divisi yaitu sub divisi estimasi &
desain dan penilikan. Sub divisi estimasi & desain itu sendiri bertugas untuk
melakukan perencanaan pembangunan, baik itu pembangunan gedung, dermaga,
lapangan penumpukan maupun fasilitas-fasilitas yang terkait dengan
kepelabuhanan. Perencanaannya meliputi gambar rencana pembangunan dan
Rencana Anggaran Biaya (RAB). Sub divisi penilikan bertugas untuk mengawasi
jalannya proyek pembangunan yang dilakukan kontraktor, pekerjaan mengacu
kepada perencanaan yang sudah direncanakan di sub divisi estimasi & desain.
Pengawasan dilakukan agar volume pekerjaan, material pekerjaan, dan waktu
pekerjaan sesuai dengan yang sudah direncakan. Cakupan pekerjaan pengawasan
yaitu mengawasi jalannya proyek dari awal dimulainya pekerjaan, hingga
pekerjaan selesai. Cakupan yang dimaksud meliputi aspek teknis dan non teknis.
Teknis disini merupakan kecocokan antara spesifikasi material pekerjaan rencana
dengan pelaksanaan dilapangan, dan cara pengerjaannya. Aspek nonteknis sendiri
meliputi berkas-berkas administrasi.

Masalah yang sering dihadapi dalam pengawasan adalah kurangnya
pengontrolan laporan progress pekerjaan, baik laporan mingguan maupun laporan
bulanan. Pengontrolan laporan meliputi pengumpulan dan pengecekan laporan.
Akibat dari laporan mingguan yang tidak terkontrol dengan baik, bila nanti
ditemukan pekerjaan yang pelaksanaanya tidak sesuai dengan rencana, sehingga
pekerjaan tersebut membutuhkan addendum (pekerjaan tambah atau pekerjaan
kurang), ini akan menyulitkan pengawas untuk membuat addendum pekerjaan.
Laporan mingguan juga digunakan sebagai syarat dalam penagihan yang dimana
jumlah penagihan mengacu kepada nilai dari pekerjaan tersebut. Dalam hal ini
pengawas harus melihat buku kontrak ketika kontraktor ingin melakukan
penagihan, ini menjadi salah satu yang memperlambat pekerjaan dari pengawas.



1.2

Pokok Permasalahan

Permasalahan yang terjadi pada PT Pelabuhan Tanjung Priok adalah

sebagai berikut:

1.

1.3

Laporan mingguan yang tidak terkontrol dengan baik, sehingga
menyulitkan pengawas bila ada pekerjaan yang membutuhkan addendum.
Sulitnya memantau seluruh progress pekerjaan, karena terlalu banyak
pekerjaan pembangunan.

Pengawas kesulitan dalam menginformasikan nilai kontrak karena harus
mencari dan melihat buku kontrak, ketika kontraktor ingin melakukan
penagihan.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini pada Divisi Teknik Sipil di

PT Pelabuhan Tanjung Priok membuat aplikasi Project Tracking yang memiliki

fungsi sebagai berikut:

1.
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Membantu pengawas dalam mengontrol laporan mingguan dan
mempermudah pengawas dalam membuat addendum pekerjaan.
Memudahkan pengawas dalam memantau seluruh progress pekerjaan
untuk laporan kepada atasan langsung (manager).

Membantu pengawas dalam menginformasikan nilai kontrak suatu
pekerjaan bila ada kontraktor yang ingin melakukan penagihan.

Batasan Masalah

Agar dalam penulisan Tugas Akhir ini lebih fokus dan lebih terarah, maka

perlu diadakan batasan-batasan sebagai berikut:

1.

Pengamatan dilakukan pada Divisi Teknik khususnya Sub Divisi Penilikan
di PT Pelabuhan Tanjung Priok.

Pengamatan ini dilakukan dalam kurun waktu 2 (dua) bulan, sejak April
2014 — Juni 2014

Pengamatan dilakukan hanya sebatas menangani masalah dalam progress
pekerjaan dan laporan progress pekerjaan yang masih manual.



1.5 Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian Tugas Akhir ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis

a.

Untuk memberikan pengalaman kepada penulis dalam menganalisis
suatu sistem dan diharapkan dapat memberikan suatu solusi
permasalahan.

Untuk memberikan kemampuan dalam menggambarkan suatu literatur

sistem secara jelas terhadap masalah yang diamati.

2. Bagi perusahaan

Mendapatkan saran yang diharapkan mampu menyelesikan permasalahan

yang terjadi.

3. Bagi pembaca

Dengan pembuatan Sistem Informasi Project Tracking ini, pembaca dapat

memahami ilmu-ilmu yang telah didapat oleh penulis selama di bangku

kuliah, serta menambah wawasan dan pengetahuan penulis.

1.6 Sistematika Penulisan

Agar lebih mempermudah perumusan dan pemecahan masalah yang akan

dibahas pada penelitian Tugas Akhir ini, maka penulis menguraikan tahapan-

tahapan dalam penyusunan laporan ini sebagai berikut:
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PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang penelitian, pokok permasalahan, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat tugas akhir dan sistematika
penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang pengertian sistem, jenis sistem, pengertian
informasi, jenis-jenis informasi, metodologi pengembangan sistem,
Personal Home Page (PHP), MySQL, Flowchart dan Unified
Modelling Languange (UML).

METODOLOGI PENELITIAN



BAB IV

BAB V

BAB VI

Bab ini membahas tentang jenis dan sumber data, metode pengumpulan
data, serta langkah-langkah yang akan dilakukan dalam perumusan dan
pemecahan masalah termasuk metodologi pengembangan sistem yang
digunakan.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini akan menguraikan tentang hasil pengamatan dalam kerja
lapangan yang telah dilakukan, seperti analisis sistem yang berjalan
diperusahaan, bentuk dokumen yang terlibat, pembuatan flowchart, dan
pembuatan UML.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisis data dan analisis permasalahan yang ada di
lapangan serta pembahasannya dengan menggunakan Personal Home
Page (PHP), MySQL, Flowchart dan Unified Modelling Languange
(UML).

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, serta
mengemukakan saran-saran yang diperlukan perusahaan dan peneliti
selanjutnya.
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LANDASAN TEORI

2.1  Konsep Dasar Sistem
2.1.1 Pengertian Sistem

Kata sistem sendiri berasal dari bahasa Latin “systema” dan bahasa
Yunani “sustéma” adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi.
Istilah sistem merupakan istilah dari bahasa Yunani, system yang artinya adalah
himpunan bagian atau unsur yang saling berhubungan secara teratur untuk
mencapai tujuan bersama. Untuk beberapa sistem yang diintisarikan dari beberapa
sumber referensi dari buku dan website, mendefinisikan bahwa sistem :

1. Menurut Indrajit (2001) “Mengemukakan bahwa sistem mengandung
arti kumpulan-kumpulan dari komponen-komponen yang dimiliki
unsur keterkaitan antara satu dengan lainnya”.

2. Menurut Jogiyanto (2005) “Sistemadalah kumpulan dari elemen-
elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. sistem
ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata
adalah suatu objek nyata, seperti tempat, benda, dan orang-orang yang
betul-betul ada dan terjadi”.

3. Menurut Murdick (1991) “Sistem adalah seperangkat elemen yang
membentuk kumpulan atau prosedur-prosedur / bagan-bagan
pengolahan yang mencari suatu tujuan bagian atau tujuan bersama
dengan mengoperasikan data dan atau barang pada waktu rujukan
tertentu untuk menghasilkan informasi dan/atau energi dan/atau
barang”.

4. Menurut Davis (1991) “Sistem secara fisik adalah kumpulan dari
elemen-elemen yang beroperasi bersama-sama untuk menyelesaikan

suatu sasaran”.



5. Menurut Sidharta (1995), “Sistem adalah himpunan dari bagian-bagian

yang saling berhubungan yang secara bersama mencapai tujuan”.

Suatu sistem dapat terdiri dari sistem-sistem bagian (subsystem).
Sebagai contoh, sistem komputer dapat terdiri dari subsistem perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software). Masing-masing subsistem dapat
terdiri dari subsistem-subsistem yang lebih kecil atau terdiri dari komponen-
komponen. Subsistem perangkat keras (hardware) dapat terdiri dari alat
masukan, alat pemroses, alat keluaran dan simpanan luar. Subsistem-subsistem
saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga
tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai. Interaksi dari subsistem-
subsistem sedemikian rupa sehingga dicapai suatu kesatuan yang terpadu atau

terintegrasi. (Jogiyanto, 2005)

2.1.2 Karakteristik Sistem

Menurut Jogiyanto (2005) Karakteristik system adalah system yang
mempunyai komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan
sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran
(output), pengolah (process), dan sasaran (objectives), seperti yang dapat dilihat

pada gambar 2.1 :

Gambar I1.1 Karakteristik Sistem
(Sumber : Jogiyanto, 2005)



1. Komponen Sistem (components)
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,
yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. komponen-
komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu
subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai
sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu
mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2. Batasan Sistem (boundary)
Batasan sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara
suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan
luarnya. batasan suatu sistem menunjukan ruang lingkup dari sistem
tersebut.

3. Lingkungan Sistem (environments)
Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar
batas sistem yang mempengaruhi operasi. Lingkungan luar sistem dapat
bersifat menguntungkan dana dapat juga bersifat menguntungkan
sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan berupa energi
dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara.
sedang lingkunagn luar yang merugikan harus ditahan dan
dikendalikan, kalau tidak maka akan menggangu kalangsungan hidup
dari sistem.

4. Penghubung (interface)
Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu
subsistem dengan subsistem yang lainya. melalui penghubung ini
memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke
subsistem yang lainya. Dengan penghubung satu subsistem dapat
berintegrasi dengan subsistem yang lainya membentuk satu kesatuan.
Sedangkan menurut Burch dan Grundnitski (dalam Jogiyanto,

2005) desain  sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran,



perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa
elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi.
Desain sistem menetukan bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan
tahap ini menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen
perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sesistem sehingga
setelah instalasi dari sistem akan benar-benar memuaskan rancang
bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap analisis sistem.
(Jogiyanto, 2005)

. Masukan (input)

Masukan (input) sistem adalah energi yang masukan kedalam sistem.
Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input), dan
masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang
dimasukan supaya tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi
yang diproses untuk didapatkan keluaran. Sebagai contoh di
dalam komputernya dan data adalah signal input untuk diolah menjadi
informasi.

. Keluaran (output)

Keluaran (output) sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan
diklafikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
Misalnya untuk sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah
keluaran yang tidak berguna dan merupakan hasil sisa pembuangan,
sedang informasi adalah keluaran yang dibutuhkan.

. Pengolah (process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan
merubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan
mengolah masukan berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lain
menjadi keluaran berupa barang jadi.

. Sasaran (objectives)

Sebuah sistem sudah tentu mempunyai sasaran ataupun tujuan. Dengan
adanya sasaran sistem, maka kita dapat menentukan masukan yang
dibutuhkan sistem dan keluaran apa yang akan dihasilkan sistem
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tersebut dapat dikatakan berhasil apabila mencapai/mengenai sasaran

atau pun tujuan.

2.1.3 Kilasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya

adalah sebagai berikut :

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system)
dan sistem fisik (physical system). Sistem abstrak adalah sistem yang
berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik,
misalnya sistem teologia yaitu sistem yang berupa pemikiran-pemikiran
hubungan antara manusia dan Tuhan. Sistem fisik merupakan sistem
yang ada secara fisik, misalnya sistem komputer, sistem akuntansi, dan
sistem produksi.

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan
sistem buatan manusia (human made system). Sistem alamiah adalah
sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak dibuat manusia,
misalnya sistem perputaran bumi. Sistem buatan manusia adalah sistem
yang dirancang oleh manusia dan melibatkan interaksi antara manusia
dengan mesin, misalnya sistem informasi akuntansi.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system)
dan sistem tak tentu (probabilistic system). Sistem tertentu beroperasi
dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi diantara
bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti sehingga keluarannya
dapat diramalkan. Sistem komputer adalah contoh dari sistem tertentu
yang tingkah lakunya dapat dipastikan melalui program yang
dijalankannya. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa
depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan
sistem terbuka (open system). Sistem tertutup adalah system yang tidak
berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem
ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari
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pihak diluarnya. Pada kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar
tertutup, yang ada hanyalah relatively closed system. Sistem terbuka
adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan
luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran
untuk lingkungan luar atau subsistem yang lainnya, sehingga harus
memiliki sistem pengendalian yang baik. (Jogiyanto, 2005)

2.2  Konsep Dasar Informasi
2.2.1 Pengertian Informasi

Menurut Mcleod (2004), Informasi adalah data yang telah diolah menjadi
bentuk yang memiliki arti bagi si penerima dan bermanfaat bagi pengambilan
keputusan saat ini atau mendatang. Menurut Sutabri (2005) Informasi adalah data
yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan
dalam proses pengambilan keputusan. Kadir (2002), McFadden, dkk (1999)
mendefinisikan informasi sebagai data yang telah diproses sedemikian rupa
sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut.
Menurut Bodnar (2000), “Informasi adalah data yang diolah sehingga dapat

dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat”.

2.2.2 Siklus Informasi

Secara umum informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan
data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya
yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata yang digunakan untuk
pengambilan keputusan.

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang
menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian
adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Di dalam dunia bisnis, kejadian-
kejadian yang sering terjadi adalah transaksi perubahan dari suatu nilai yang
disebut transaksi. Kesatuan nyata adalah berupa suatu obyek nyata seperti tempat,

benda dan orang yang betul-betul ada dan terjadi.
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Data merupakan bentuk yang masih mentah, belum dapat bercerita banyak
sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu metode untuk
menghasilkan informasi. Data dapat berbentuk simbol-simbol semacam huruf,
angka, bentuk suara, sinyal, gambar, dsb.

Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima
kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan
tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat
sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sabagai input, diproses
kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus

informasi ini dapat digambarkan sebagai berikut :

(M dil}
LI. =1
/f__ﬁ' h\_\-\

Input 1 Output
(Data) ¥ (Information)
Rasar
D mf{ Data \\
Ditmngzp) Fenarima
i \
Hasll Kepntusan
Tmdakan tmdakan

Gambar 11.2 Siklus Informasi
(Sumber: Sutabri, 2005)
2.2.3 Kualitas informasi
Kualitas informasi sangat dipengaruhi oleh 3 hal, yaitu:
1. Relevan (Relevancy)
Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi
informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda,

misalnya informasi mengenai sebab-musabab kerusakan mesin produksi
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kepada akuntan perusahaan adalah kurang relevan dan akan lebih
relevan bila ditujukan kepada ahli teknik perusahaan. Sebaliknya
informasi mengenai harga pokok produksi untuk ahli teknik merupakan
informasi yang kurang relevan, tetapi relevan unuk akuntan.

2. Akurat (Accuracy)
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau
menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan
maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi
sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan
(noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

3. Tepat Pada Waktu (timeliness)
Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat, informasi
yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi, karena informasi
merupakan landasan didalam pengambilan  keputusan. Bila
pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal
untuk organisasi. Dewasa ini mahalnya nilai informasi disebabkan
harus cepatnya informasi tersebut didapat, sehingga
diperlukan teknologi-teknologi mutakhir untuk mendapatkan, mengolah

dan mengirimkannya.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi
2.3.1 Pengertian Sistem Informasi

Menurut Gelinas, Oram, dan Wiggins (1990) Sistem informasi adalah
suatu sistem buatan manusia yang secara umum terdiri atas sekumpulan
komponen berbasis komputer dan manual yang dibuat untuk menghimpun,
menyimpan, dan mengelola data serta menyediakan informasi keluaran kepada
pemakai.

Menurut Nash (2003) yang diterjemahkan oleh La Midjan, menyatakan
bahwa Sistem Informasi adalah kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat
teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan
komunikasi yang penting, proses atas transaksi-transaksi tertentu dan rutin,
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membantu manajemen dan pemakai intern dan ekstern dan menyediakan dasar
pengambilan keputusan yang tepat. Menurut Wilkinson (1992) sistem informasi
adalah suatu kerangka kerja dengan sumber daya (manusia dan komputer) yang
dikoordinasikan untuk mengubah masukan (data) menjadi keluaran (informasi)

guna mencapai sasaran perusahaan.

Jadi, Sistem Informasi adalah suatu sistem atau proses kumpulan fakta
yang di lihat, yang kemudian di catat dalam suatu data, kemudian data tersebut
diolah menjadi suatu informasi yang bermanfaat bagi yang membutuhkan.

2.3.2 Komponen Sistem Informasi

Sistem informasi dapat terdiri dari beberapa komponen yang disebut blok
bangunan (building block), yaitu blok masukan (input block), blok model
(modelblock), blok keluaran (output block), dan blok teknologi (technology
block), blok dasar data (database block), dan blok kendali (control block). Sebagai
suatu sistem, keenam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan

yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya.

Pemakai

N
J

e e
[ Pemakai ‘
o A

Input model output

N e Y
Pemakai 1 | Pemakat )
,/ \_ /

teknologi database kendali

;~ N T\
[ Pemakai | |  Pemakai

J
Gambar 11.3 Blok sistem informasi yang saling berinteraksi
(Sumber: Jogiyanto, 2005)
Keterangan gambar blok sistem informasi yang berinteraksi :
1. Blok Masukan
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input

disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang
akan dimasukkan, dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
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2. Blok Model
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika
yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di dasar
data dengan cara tertentu untuk menghasilkan keluaran yang
diinginkan.

3. Blok Keluaran
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan
informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua
tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi
Teknologi merupakan “kotak alat” (tool-box) dari pekerjaan sistem
informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan
model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan
mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem
keseluruhan. Teknologi terdiri dari 2 bagian utama, yaitu perangkat
lunak (software) dan perangkat keras (hardware).

5. Blok Basis Data
Basis data merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu
dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan
digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu
disimpan di dalam dasar data untuk keperluan penyediaan informasi
lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian
rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis
data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya.
Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat
lunak paket yang disebut DBMS (Database Management Systems).

6. Blok Kendali
Agar sistem informasi dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan,
maka perlu adanya pengendalian-pengendalian di dalamnya. Banyak
hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya bencana
alam, api, temperatur, debu, air, kecurangan-kecurangan, kegagalan-
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kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidakefisienan dan
sabotase. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk
meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah
ataupun terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat
diatasi.

2.4  Basis Data
2.4.1 Pengertian Basis Data

Basis data adalah kumpulan tabel-tabel yang mempunyai kaitan antara satu
tabel dengan tabel lainnya sehingga membentuk suatu bangunan data untuk
menginformasikan suatu perusahaan atau instansi dalam batasan tertentu.

Menurut “Stephens dan Plew (2000), adalah mekanisme yang digunakan
untuk menyimpan informasi atau data. Informasi adalah sesuatu yang Kkita
gunakan sehari-hari untuk berbagai alasan. Dengan basisdata, pengguna dapat
menyimpan data secara terorganisasi. Setelah data disimpan, informasi harus
mudah diambil. Kriteria dapat digunakan untuk mengambil informasi. Cara data
disimpan dalam basisdata menentukan seberapa mudah mencari informasi
berdasarkan banyak kriteria. Data pun harus mudah ditambahkan kedalam
basisdata, dimodifikasi, dan dihapus”.

Menurut “Siberschatz, dkk. (2002) mendefinisikan basisdata sebagai
kumpulan data berisi informasi yang sesuai untuk sebuah perusahaan. System
manajemen basisdata (DBMS) adalah kumpulan data yang saling berhubungan
dan kumpulan program untuk mengakses data. Tujuan utama system manajemen
basisdata adalah menyediakan cara menyimpan dan mengambil informasi
basisdata secara mudah dan efisien”.

Menurut “Ramakrishnan dan Gehrke (2003) basis data sebagai kumpulan
data, umumnya mendeskripsikan aktivitas satu organisasi atau lebih yang
berhubungan”.

2.4.2 Istilah yang berhubungan dengan Basis data
Beberapa hal yang termaksud unsur-unsur dari basis data adalah sebagai berikut:
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Entititas (Tabel), Entititas adalah orang, tempat, kejadian atau konsep
yang informasinya direkam. Pada bidang kesehatan Entity adalah Pasien,
Dokter, Kamar.

Field, Setiap entity mempunyai atribut atau sebutan untuk mewakili suatu
entity. Seorang siswa dapat dilihat dari atributnya misalnya, NIM,
Nama_siswa, Alamat.

Record, Record adalah kumpulan isi elemen data (atribut) yang saling
berhubungan  menginformasikan  tentang  suatu entity  secara
lengkap. Contoh Kumpulan atribut NIP, Nama, dan alamat berisikan
“01001245566”, Sanusi, JI. Hati suci No 2 Kupang.

Data Value, Merupakan data aktual atau infomasi yang disimpan ditiap
data elemen. Isi atribut disebut nilai data.

Kunci Elemen Data (Key Data Element), Tanda pengenal yang secara
unik mengidentifikasikan entitas dari suatu kumpulan entitas. Contoh
Entitas Mahasiswa yang mempunyai atribut-atribut npm, nama, alamat,

tanggal lahir menggunakan Kunci Elemen Data npm.

Komponen Sistem Basis Data
Basis data merupakan sistem yang terdiri atas kumpulan file atau tabel
saling berhubungan dan Database Management System (DBMS) yang

memungkinkan beberapa pemakai untuk mengakses dan manipulasi file-file

tersebut (Fathansyah,1999). Dalam Sistem Basis data memiliki beberapa

komponen yaitu:

a. Perangkat Keras (Hardware), Perangkat keras yang biasanya terdapat

dalam sistem basis data adalah memori sekunder hardisk.

Sistem Operasi (Operating System), Sistem Operasi (Operating System)
merupakan program yang mengaktifkan atau mengfungsikan sistem
komputer, mengendalikan seluruh sumber daya (resource) dan melakukan
operasi-operasi dalam komputer. Sistem Operasi yang banyak digunakan
seperti: MS-DOS, MS-Windows 95 MS Windows NT, dan Unix.
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Basis data (Database), Sebuah basis data (Database) dapat memiliki
beberapa basis data. Setiap basis data dapat berisi atau memiliki sejumlah
objek basis data seperi file atau tabel. Database

Management System (DBMS), Pengolahan basis data secara fisik tidak
dilakukan oleh pemakai secara langsung, tetapi ditangani oleh sebuah
perangkat lunak yang disebut DBMS yang menentukan bagaimana data
disimpan, diubah dan diambil kembali.

Pemakai (User), Bagi pemakai dapat berinteraksi dengan basis data dan
memanipulasi data dalam program yang ditulis dalam bahasa

pemograman.

Tujuan dan Manfaat Basis Data
Tujuan utama dalam pengolahan data dalam sebuah basis data adalah agar

kita dapat memperoleh data yang Kkita cari dengan mudah dan cepat

(Fathansyah,1999). Pemanfaatan basis data dilakukan dengan tujuan yaitu:

a.

Kecepatan dan kemudahan (Speed), Pemanfaatan Database
memungkinkan Kkita untuk dapat menyimpan data atau melakukan
perubahan (manipulasi) dan menampilkan kembali data tersebut dengan
cepat dan mudah, dari pada kita menyimpan data secara manual.

Efisien ruang penyimpanan (Space), Dengan Database penggunaan
ruang penyimpanan data dapat dilakukan karena kita dapat melakukan
penekanan jumlah pengulangan data dengan menerapkan sejumlah
pengkodean .

Keakuratan (Acuracy), Pemanfatan pengkodean atau pembentukan relasi
antar data dengan penerapan aturan atau batasan tipe data dapat diterapkan
dalam Database yang berguna untuk menentukan ketidakakuratan
pemasukan atau penyimpanan.

Keamanan (Security), Dalam sejumlah system pengelolah database tidak
menerapkan aspek keamanan dalam penggunaan database. Tetapi untuk
sistem yang besar dan serius, aspek keamanan juga dapat diterapkan.
Dengan begitu kita dapat menentukan siapa yang boleh menggunakan
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database dan menentukan jenis operasi-operasi apa saja yang boleh
dilakukan.

Terpeliharanya keselarasan data (Consitant), Apabila ada perubahan
data pada aplikasi yang berbeda maka secara otomatis perubahan itu
berlaku untuk keseluruhan.

Data dapat dipakai secara bersama (Shared), Data dapat dipakai secara
bersama-sama oleh beberapa program aplikasi (secara batch maupun on-
line) pada saat bersamaan.

Dapat diterapkan standarisasi (standardization), Dengan adanya
pengontrolan yang terpusat maka DBA dapat menerapkan standarisasi data
yang disimpan sehingga memudahkan pemakaian, pengiriman maupun

pertukaran data.

Pengguna Basis Data

System Engineer

Tenaga ahli yang bertanggung jawab atas pemasangan Sistem Basis Data,
dan juga mengadakan peningkatan dan melaporkan kesalahan dari sistem
tersebut kepada pihak penjual

Database Administrator (DBA)

Tenaga ahli yang mempunyai tugas untuk mengontrol sistem basis data
secara keseluruhan, meramalkan kebutuhan akan sistem basis data,
merencanakannya dan mengaturnya. Adapun tugas dari DBA adalah :

1. Mengontrol DBMS dan software-software

2. Memonitor siapa yang mengakses basis data

3. Mengatur pemakaian basis data
4

Memeriksa security, integrity, recovery dan concurrency

Konsep Dasar Proyek
Pengertian Proyek

Hal pertama yang perlu kita pahami tentu saja pengertian mengenai proyek

itu sendiri. Terdapat beberapa macam pengertian proyek menurut beberapa ahli
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yang berbeda-beda. Menurut Suharto (1999), proyek adalah suatu
kegiatan sementara (yang berlangsung sementara) dengan alokasi jangka waktu
tertentu dengan alokasi sumber daya yang ada dan dimasukkan untuk melakukan
fungsi yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut PMBOK (Project Management
Body of Knowledge), a project is temporary endeavour under taken to create
a unique product or service.

Dalam implementasinya, proyek memiliki tiga buah batasan (constraints)
yang saling mempengaruhi, yaitu quality, time dan cost. Ketiga batasan ini
memiliki pengaruh yang sama kuat terhadap jalannya proyek, sehingga bila

digambarkan akan membentuk suatu hubungan segitiga seperti gambar berikut :

Gambar 11.4 Batasan yang Mempengaruhi Proyek
(Sumber: Yudhis, 2004)

Agar proyek bisa dilaksanakan dengan baik dan tepat waktu dalam
penyelesaiannya, maka seorang manajer proyek harus bisa menyeimbangkan
budget, resources, schedule, scope, dan quality dalam pelaksanaanya. Di dalam
melaksanakan proyek, seorang manajer juga menyeimbangkan knowledge, yang
meliputi technical aspect (hampir semua dapat dilakukan ataupun dihitung) dan
social cultural aspect.

2.5.2 Area Keilmuan Proyek

Menurut PMBOK (Project Management Body of Knowledge), terdapat
sembilan area keilmuan manajemen proyek. Sembilan area tersebut dibagi ke
dalam tiga bagian, yaitu :
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a. Frame :  project integration management
b. Core :  project scope, time, cost, quality
c. Supporting : procurement management, HRD management, Risk
Management, Communication, Integration Management .
Scope Management
Salah satu inti (core) dari area keilmuan proyek di atas adalah project
scope. Untuk memanajemen scope dengan baik, maka harus diperhatikan lima hal
berikut, yaitu :
a. Scope planning
b. Scope definition
c. Create WBS
d. Scope verification
e. Scope control
Time Management
Inti yang lain dari manajemen proyek adalah manajemen waktu.
Manajemen waktu yang baik harus dapat melaksanakan tahap-tahap berikut ini :
a. Activity definition

b. Activity Sequencing

(@]

. Resource Estimating

o

. Duration Estimating

D

. Schedule Development & Control.
Cost Management
Dalam melakukan manajemen biaya, seorang manajer proyek yang baik
harus memperhatikan tiga hal berikut :
1. Cost Estimating
Terdapat tiga cara dalam melakukan estimasi biaya proyek, yaitu :
a. Estimasi Kasar oleh Pemilik proyek (Parametric estimation, accuracy
15-30%)
b. Estimasi Pendahuluan (oleh konsultan perencana — Bottom up
estimation, accuracy 10-15%)
c. Estimasi (oleh kontraktor Bottom up estimation 5-10%)
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Cost Budgeting

Pada umunya, terdapat tiga sumber dana dalam melakukan pembiayaan
proyek, yaitu :

a. Dana Pemerintah (APBN)

b. Dana Swasta (Private)

c. Kerjasama Pemerintah dan Swasta (Public Private Partnership —PPP)

Quality Management

Proyek yang baik tentu harus memperhatikan kualitas dari hasil

proyeknya. Agar kualitas proyek yang dihasilkan memang layak, maka perlu

dilakukan quality management yang meliputi tiga hal berikut :

1.

2.6
2.6.1

Quality Assurance

Sebuah proyek perlu dijamin kualitasnya. Pihak-pihak yang melakukan
penjaminan kualitas proyek adalah : PPK (pejabat pembuat komitmen) —
Tim Teknis PU — Konsultan Perencana — Unit Layanan Pengadaan (ULP)
Quality Planning

Quality planning yang baik harus memperhatikan waktu, biaya, cacat
produksi, design/ kontrak, partnering dan juga rantai pasok.

Quality Control

Dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan terhadap produk yang
dihasilkan dari proyek, apakah telah memenuhi standar kualitas yang
ditetapkan atau belum.

Konsep Dasar Tracking (Pengawasan)
Pengertian Pengawasan

Pengertian dan definisi pengawasan telah banyak dan panjang lebar

dibicarakan para ahli. Beikut pengertian pengawasan ( pengawasan ) menurut para

ahli :

1.

Siagian (1970) : mengemukakan bahwa pengawasan sebagai proses
pengamatan dari pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk
menjalin agar semua pekerjaan yang sedang dilaksanakan berjalan sesuai
dengan rencana yang telah di tentukan sebelumnya .
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2. Handoko (1995) : mendefinisikan pengawasan sebagai proses untuk
menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Hal ini
berkaitan dengan cara-cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai dengan
yang direncanakan.

3. Sarwoto (1983) : menjelaskan pengawasan adalah kegiatan manajer yang
mengusahakan agar pekrjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana
yang ditetapkan dan atau hasil yang dikehendaki.

4. Soekarno (1968) : mendefinisikan pengawasan sebagai suatu proses yang
menentukan tentang apa yang harus dikerjakan, agar apa yang

diselenggarakan sejalan dengan rencana.

2.6.2 Prinsip Pengawasan
Prinsip pengawasan sangat diperlukan oleh seorang pimpinan atau manajer
dalam membandingkan rencana dengan pelaksanaan adalah sebagai berikut :

a. Prinsip perencanaan merupakan suatu standar atau alat pengukur dari pada
suatu pekerjaan yang. Rencana menjadi petunjuk apakah sesuatu pelaksanaan
pekerjaan berhasil atau tidak.

b. Prinsip wewenang merupakan suatu kegiatan pemimpin dalam memberikan
kepercayaan kepada bawahan dalam melakukan sistem pengawasan.
Wewenang dan instruksi-instruksi yang jelas harus dapat diberikan kepada
bawahan, karena berdasarkan pelimpahan wewenang dapat diketahui apakah
bawahan sudah melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik.

c. Prinsip tercapainya tujuan. Pengawasan harus ditujukan kearah tercapainya
tujuan, yaitu dengan mengadakan perbaikan (koreksi) unutk menghindarkan
penyimoangan-penyimpangan dari rencana yang disusun sebelumnya.

d. Prinsip efisiensi. Pengawasan dikatakan efisien apabila dapat menghindarkan
penyimpangan dari perencanaan, sehingga tidak menimbulkan hal-hal lain
yang diluar dugaan.

e. Prinsip tanggung jawab. Pelaksaaan pengawasan yang efektif dan efisien
menurut tanggung jawab penuh dari seorang pimpinan atau manajer terhadap

pelaksanaan rencana organisasi.
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Prinsip masa depan. Kegiatan pengawasan yang efektif dan efisien harus
ditunjukkan kearah pencegahan penyimpangan perencanaan yang akan terjadi
baik pada waktu sekarang maupun pada masa yang akan datang.

Prinsip pengawasan langsung. Teknik pengawasan yang paling efektif adalah
mengusahakan adanya manjer bawahan yang berkualitas baik.pengawasan itu
dilakukan oleh manajer atas dasar bahwa manusia itu sering berbuat salah.
Prinsip penyesuaian dengan organisasi. Pengawasan yang dilakukan
hendaknya sesuai dengan struktur organisasi. Manajer dan bawahannnya
merupakan sarana unutk melaksanakan rencana. Dengan demikian
pengawasan yang efektif harus disesuaikan dengan besarnya wewenang
manajer, sehingga mencerminkan struktur organisasi.

Prinsip pengawasan individual. Pengawasan harus sesuai dengan kebutuhan
manajer. Teknik pengawasan harus ditunjukkan terhadap kebutuhan-
kebutuhan akan informasi setiap manajer. Ruang lingkup informasi yang
dibutuhkan itu berbeda satu sama lain, tergantung pada tingkat dan tugas
manajer.

Prinsip standar. Pengawasan efektif dan efisien dalam organisasi memerlukan
standar yang tepat, dan akan dipergunakan sebagai acuan atau alat ukur
pelaksanaan dan tujuan yang dicapai.

2.6.3 Tujuan dan Fungsi Pengawasan

a.

=

o o

> Q oo

Pemeriksaan

Pengujian dan penilaian

Pengurusan

Peninjauan

Pengamatan dan pemantauan

Kunjungan staf

Pembinaan yang dilakukan oleh pimpinan
Pengendalian

Penertiban

Mengusahakan suatu struktur yang terorganisir
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Mengusahakan supervise

Mengusahakan informasi yang akurat
Pencapaian hasil

Meningkatkan keterampilan kerja
Mendapatkan atau memperoleh umpan balik

2.6.4 Jenis Pengawasan

Dalam pandangan para ahli terhadap perbedaan-perbedaan yang

berhubungan dengan jenis pengawasan sesuai dengan pemahaman mereka

masing-masing, diantaranya adalah sebagai berikut :

a.

Pengawasan Preventif

Usaha-usaha pengawasan yang dilakukan pimpinan terhadap pekerjaan yang
dilakukan pegawai dilihat sebelum terjadinya penyimpangan-penyimpangan
dalam pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya dapat dilakukan dengan pengawasan preventif.

Pengawasan Represip

Pengawasan yang dilakuakan pada akhir kegiatan dikenal dengan
pengawasan represif. pengawasan yang dilakukan setelah pekerjaan atau
kegiatan dilaksanakan.

Pengawasan Langsung

Jenis pengawasan berikutnya adalah pengawasan langsung atau dapat juga
dikatakan sebagai kegiatan pengawasan. Pengawasan langsung adalah
pengawasan yang dilakukan dengan cara mengunjungi dan melakukan
pemeriksaan ditempat terjadinya pelaksanaan pekerjaan, apakah berhubungan
dengan pekerjaan yang dilakukan pengawas dan pemimpin organisasi.
Pengawasan tidak langsung

Pengawasan tidak langsung dilakukan pemimpin dengan melihat dokumen-
dokumen, tanpa langsung melihat ke lapangan tempat dilaksanankannya
pekerjaan.

Pengawasan Formal
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Pengawasan formal sebagai pengawasan resmi oleh lembaga-lemabag
pengawasan maupun oleh aparat pengawasan yang mempunyai legalitas tugas
dalam bidang pengawasan.

f.  Pengawasan Non-formal
Pengawasan nonformal sebagai pengawasan yang dilakukan masyarakat
berfungsi sebagai social control. Pengawasan nonformal adalah pengawasan
yang dilakukan oleh masyarakat, baik langsung maupun tidak langsung.

g. Pengawasan Administratif
Pengawasan Administratif sebagai kegiatan yang melihat pekerjaan dari
ketatalaksanaan pelaksanaan program kerja organisasi atau perusahaan.
Pengawasan administratif adalah pengawasan yang menilai perbuatan
keseluruhan dari organisasi atau bidang-bidang bagaiannya.

h. Pengawasan Operatif
Pengawasan operatif adalah mengukur efesiensi perbuatan dari waktu ke
waktu yang ditunjukan pada bidang-bidang yang memerlukan tindakan
pembetulan dan perbaikan.

I.  Pengawasan Intern
Kegiatan yang dilakukan oleh orang yang berada dalam organisasi dikenal
dengan pengawasan intern atau pengawasan maupun pimpinan orang
tersebut.

J.  Pengawasan ekstren
Pengawasan ekstren atau disebut juga dengan oengawasan dari masyarakat
ataupun dari pejabat pengawasan fungsional diluar organisasi. Pengawasan
ekstren merupakan pengawasan yang dilakukan oleh orang-orang yang ada

diluar organisasi.

2.6.5 Kriteria Pengawasan
Kriteria yang dipakai sebagai dasar pengawasan adalah yang berkaitan dengan
hal-hal shb :
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Estimasi hasil pekerjaaan, sampai seberapa jauh pelaksanaan kegiataan pada
saat pengawasan dilakukan apakah pelaksanaa tersebut sesuai dengan rencana
yang ditetapkan.

Estimasi penggunaan dana yang telah dikeluarkan, sampai seberapa besar
dana yang telah dialokasikan dan apakah pengeluaran dana tersebut sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan.

Estimasi pengeluaran tiap periode kegiatan. Umumnya lama kegiatan ini
adalah tiap bulan. Jadi berapa besar pengeluaran tiap bulannya. Dari data ini
dapat diliat apakah pengeluaran tersebut sesuai dengan rencana apakah
jumlah pengeluaran tersebut sesuai dengan rencana dan apakah jumlah
pengeluaran tersebut cukup rasional bila dibandingkan dengan volume
pekerjaan.

Estimasi penyusutan alat-alat yang dipakai. Sebab besar-kecilnya penyusutan
akan mempengaruhi perhitungan kebutuhan biaya.

Estimasi efisiensi alokasi sumber daya ; misalnya apakah sumber daya yang
telah dilaksanakan dengan efisien atau apakah produktivitas tenaga kerja telah
dicapai untuk tujuan efisiensi tersebut.

2.6.6 Cara Pelaksanaan Pengawasan

Cara pelaksanaan pengawasan dapat dilakukan melalui dua cara yaitu secar

langsung dan cara tidak langsung. Kedua cara tersebut dilakukan dengan

seperangkat kegiatan pengawasan yang sama Yaitu kegiatan yang berkaitan

dengan mengumpulkan, mencatat, mengolah informasi dan pelaksanaan.

a.

Pengamatan Langsung

pengertian pengamatan langsung adalah pengamatan yang dilakukan dengan
cara mengamati langsung , dan dapat mengumpulkan secara bebas informasi
yang dilakukan.

Pengamatan tidak langsung

Cara ini menghendaki petugas pengawasan tidak perlu terjun langsung ke
lokasi, tetapi penggalian data dilakukan dengan cara mengirim seperangkat
daftar isian untuk diisi oleh orang lain dilokasi penelitian. Cara tidak
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langsung ini juga dapat dilakukan dengan mengumpulkan data melalui

laporan-laporan yang dibuat oleh pimpinan ( manajer ).

2.6.7 Langkah-langkah Pengawasan

Pengawasan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Menyusun Rancangan Pengawasan

a. Tujuan

b. Sasaran/Aspek yang akan dimonitor

c. Faktor Pendukung dan Penghambat

d. Pendekatan, Teknik, dan Instrumen

e. Waktu dan Jadwal Pengawasan

f. Biaya

Melaksanakan Pengawasan

Menyusun dan Melaporkan hasil kepada pihak pengelola/penyelenggaran

program.

2.6.8 Perencanaan Pengawasan

Perencanaan pengawasan meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

a.

Perumusan tujuan pemantauan, berisi informasi tentang apa yang diinginkan,
untuk siapa, dan untuk kepentingan apa.

Penetapan sasaran pemantauan, apa yang akan dijadikan sebagai objek
pemantauan. Contoh: kesulitan belajar dan jenis-jenis kesalahan konsepsi
matematika yang masih dialami para siswa.

Penjabaran data yang dibutuhkan pemantauan, penjabaran dari sasaran.
Contoh: guru perlu dapat memilah kesalahan karena kecerobohan atau
ketidaktelitian dengan kesalah karena kurang memahami makna dan cara
penyelesaian soal.

Penyiapan metode/alat pemantauan sesuai dengan sifat objek dan sumber atau
jenis datanya. Contoh: guru menyiapkan tugas berupa soal yang harus
dikerjakan secara mandiri oleh setiap siswa. Kertas atau buku yang berisi
pekerjaan siswa akan menjadi sumber data utama. Dari pekerjaan itulah guru
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akan mengidenifikasi bagian mana dari bahan ajar matematika yang baru saja
diajarkan, tetapi masih banyak belum dipahami, jenis kesalahan apa yang
pada umumnya masih dilakukan oleh siswa.

e. Perancangan analisis data pemantauan dan pemaknaannya dengan
berorientasi pada tujuan pemantauan. Contoh: dalam analisis nantinya akan
dilakukan pengelompokan jenis-jenis kesalahan untuk menjadi bahan
pertimbangan dalam memberikan pembelajaran remedial, terutama pada
sejumlah siswa yang memang masih mengalami kesulitan memahami

pelajaran.

2.6.9 Pemanfaatan Hasil Pengawasan

Data yang telah terkumpul dari hasil pemantauan harus secepatnya diolah
dan dimaknai sehingga dapat segera diketahui apakah tujuan pelaksanaan program
tercapai atau tidak. Pemaknaan hasil pemantauan ini menjadi dasar untuk
merumuskan langkah-langkah berikutnya dalam pelaksanaan program. Jika perlu
perubahan, perubahan apa dan bagaimana rancangannya. Jika tidak ada hal
mendasar yang memerlukan perubahan, mungkin masih dapat pula dirumuskan
bagian mana dari rancangan program yang memerlukan perhatian lebih banyak
sehingga aspek-aspek program yang sudah baik dapat menjadi lebih baik lagi.

2.7  System Development Life Cycle (SDLC)

System Development Life Cycle adalah proses mengembangkan atau
mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan
metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem
perangkat lunak sebelumnya berdasarkan best practice atau cara-cara yang sudah
teruji baik (Rosa dan Shalahuddin, 2011).

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2011), tahapan-tahapan yang ada pada
SDLC secara global adalah sebagai berikut:

1. Inisiasi (initiation)

Tahap ini biasanya ditandai dengan pembuatan proposal proyek
perangkat lunak.
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Pengembangan konsep sistem (system concept development)
Mendefinisikan lingkup konsep termasuk dokumen lingkup sistem
analisis manfaat biaya, manajemen rencana dan pembelajaran
kemudahan sistem.

Perencanaan (planning)

Mengembangkan rencana manajemen proyek dan dokumen
perencanaan lainnya. Menyediakan dasar untuk mendapatkan sumber
daya (resources) yang dibutuhkan untuk memperoleh solusi.

Analisis kebutuhan (requirements analysis)

Menganalisis kebutuhan pemakai sistem perangkat lunak (user) dan
mengembangkan kebutuhan user. Membuat dokumen kebutuhan
fungsional.

Desain (design)

Mentransformasikan kebutuhan detail menjadi kebutuhan yang sudah
lengkap, dokumen desain sistem fokus pada bagaimana dapat
memenuhi fungsi-fungsi yang dibutuhkan.

Pengembangan (development)

Mengonversi desain ke sistem informasi yang lengkap termasuk
bagaimana memperoleh dan melakukan instalasi lingkungan sistem
yang dibutuhkan, membuat basis data dan mempersiapkan prosedur
kasus pengujian, mempersiapkan berkas atau file pengujian,
pengodean, pengompilasian, memperbaiki dan membersihkan
program serta peninjauan pengujian.

Integrasi dan pengujian (integration and test)

Mendemonstrasikan sistem perangkat lunak bahwa telah memenuhi
kebutuhan yang dispesifikasikan pada dokumen kebutuhan fungsional.
Dengan diarahkan oleh staf penjamin kualitas (quality assurance) dan
user sehingga menghasilkan laporan analisis pengujian.

Implementasi (implementation)

Termasuk pada persiapan implementasi, implementasi perangkat
lunak pada lingkungan produksi (lingkungan luar user) dan
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menjalankan resolusi dari permasalahan yang teridentifikasi dari fase
integrasi dan pengujian.

9. Operasi dan pemeliharaan (operations and maintenance)
Mendeskripsikan pekerjaan untuk mengoperasikan dan memelihara
sistem informasi pada lingkungan produksi (lingkungan pada user),
termasuk implementasi akhir dan masuk pada proses peninjauan.

10. Disposisi (disposition)

Mendeskripsikan aktifitas akhir dari pengembangan sistem dan

membangun data yang sebenarnya sesuai dengan aktifitas user.

2.7.1 Model Prototipe Secara Umum

Model prototipe dapat digunakan untuk menyambungkan ketidakpahaman
pelanggan mengenai hal teknis yang memperjelas spesifikasi kebutuhan yang
diinginkan pelanggan kepada pengembang perangkat lunak (Rosa dan
Shalahuddin, 2011).

Tahapan-tahapan pada model prototipe (prototype model) adalah sebagai
berikut (Rosa dan Shalahuddin, 2011):

1. Mengumpulkan kebutuhan pelanggan terhadap perangkat lunak yang
akan dibuat.

2. Membuat prototipe agar pelanggan lebih terbayang dengan apa yang
sebenarnya diinginkan. Program prototipe biasanya merupakan program
yang belum jadi.

3. Program prototipe selanjutnya dievaluasi oleh pelanggan atau user
sampai ditemukan spesifikasi yang sesuai dengan keinginan pelanggan

atau user.
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Membangun
Memperbaiki
Mock-up

Mendengarkan
Pelanggan

Pelanggan
MeEhatMenguji
Mock-up

Gambar 11.5 llustrasi Model Prototipe
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

Mock-up adalah sesuatu yang digunakan sebagai model desain yang
digunakan untuk mengajar, demonstrasi, evaluasi desain, promosi atau keperluan
lain. Sebuah mock-up disebut sebagai prototipe perangkat lunak jika menyediakan
atau mampu mendemonstrasikan sebagian besar fungsi sistem perangkat lunak
dan memungkinkan pengujian desain sistem perangkat lunak. Iterasi terjadi pada
pembuatan prototipe sampai sesuai dengan keinginan pelanggan atau user (Rosa
dan Shalahuddin, 2011).

Kelemahan model prototipe adalah sebagai berikut (Rosa dan
Shalahuddin, 2011):

1. User dapat sering mengubah-ubah atau menambah spesifikasi
kebutuhan karena menganggap aplikasi sudah dengan cepat
dikembangkan, karena adanya iterasi ini dapat menyebabkan
pengembang banyak mengalah dengan user karena perubahan atau
penambahan spesifikasi kebutuhan perangkat lunak.

2. Pengembang lebih sering mengambil kompromi dengan pelanggan
untuk mendapatkan prototipe dengan waktu yang cepat sehingga
pengembang lebih sering melakukan segala cara (tanpa idealis) guna

menghasilkan prototipe untuk didemonstrasikan. Hal ini dapat
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menyebabkan kualitas perangkat lunak yang kurang baik atau bahkan
menyebabkan iteratif tanpa akhir.

2.7.2 Evolutionary Prototype

Evolutionary prototype vyaitu, prototype yang secara terus menerus
dikembangkan hingga prototype tersebut memenuhi fungsi dan prosedur yang
dibutuhkan oleh sistem. Pada pendekatan evolusioner, suatu prototype dibangun
berdasarkan pada kebutuhan dan pemahaman secara umum. Prototype kemudian
diubah dan dievolusikan dari pada dibuang. Prototype yang dibuang biasanya
digunakan dengan aspek sistem yang dimengerti secara luas dan dibangun atas
kekuatan tahapan evolutionary prototype (McLeod, 2004).

Analisis kebutuhan |
user

A 4

tidak

Membuat
prototype

Menyesuaikan prototype
dengan keinginan user

sesuai

Menggunakan
prototype

Gambar 1.6 Evolutionary Prototype Model
Sumber: McLeod (2004)

1. Analisis kebutuhan user, pengembang dan user atau pemilik sistem
melakukan diskusi dimana user atau pemilik sistem menjelaskan
kepada pengembang tentang kebutuhan sistem yang mereka inginkan.

2. Membuat prototype, pengembang membuat prototype dari sistem
yang telah dijelaskan oleh user atau pemilik sistem.
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3. Menyesuaikan prototype dengan keinginan user atau pemilik sistem,
pengembang menanyakan kepada user atau pemilik sistem tentang
prototype yang sudah dibuat, apakah sesuai atau tidak dengan
kebutuhan sistem.

4. Menggunakan prototype, sistem mulai dikembangkan dengan

prototype yang sudah dibuat.

Hypertext Prepocessor (PHP)
PHP adalah bahasa pemrograman web atau scripting language yang

didesain untuk web. Awalnya PHP merupakan kependekan dari Personal Home

Page. PHP dibuat pertama kali oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1994, yang pada

awalnya dibuat untuk menghitung jumlah pengunjung pada homepage-nya.

Selanjutnya diganti menjadi FI ("Forms Interpreter”). Sejak versi 3.0, nama

bahasa ini diubah menjadi "PHP: Hypertext Prepocessor” dengan singkatannya
"PHP". PHP versi terbaru adalah versi ke -5 (Septian, 2011).

2.8.1

Kelebihan dan Kelemahan PHP

Beberapa kelebihan PHP dari bahasa pemrograman web, antara lain:
Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak
melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaannya.

. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari

mulai apache, 1IS, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang
relatif mudah.

Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis dan
developer yang siap membantu dalam pengembangan.

Dalam sisi pemahaman, php adalah bahasa scripting yang paling mudah
karena referensi yang banyak.

Beberapa kelemahan PHP dari bahasa pemrograman lain, antara lain:

. Tidak detail untuk pengembangan skala besar

. Tidak memiliki sistem pemrograman berorientasi objek yang

sesungguhnya (sampai versi 4).
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3. Tidak bisa memisahkan antara tampilan dengan logic dengan baik.
4. PHP memiliki kelemahan security tertentu apabila programmer tidak
jeli dalam memperhatikan isi konfigurasi PHP.

2.8.2 PHP5
PHP 5 merupakan kelanjutan dari evolusi yang berjalan pada PHP.
Walaupun pada PHP 4 sudah banyak library yang ditambahkan, PHP 5
menawarkan peningkatan dari fungsionalitas dan penambahan beberapa fitur,
antara lain:
1. Peningkatan dari kemampuan pemrograman berorientasi objek.
2. Exception handling, yang menstandarisasi logika atas pemberitahuan

kesalahan pemrograman.

w

Peningkatan terhadap penanganan string.

>

Peningkatan dukungan terhadap XML dan Web Service, yang
menggunakan libxmi2.
5. Dukungan terhadap SQLite database server.
6. PHP versi 5 dapat membuat file swf dan applet java.
Salah satu kelebihan PHP5 adalah PHP5 dapat menangani OOP (Object Oriented
Programming) lebih baik dari pendahulunya.

29  MySQL
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL
(database management system) atau DBMS yang multithread, multiuser, dengan
sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat MySQL tersedia
sebagai perangkat lunak gratis di bawah lisensi GNU General Public Licence
(GPL), tetapi mereka juga menjual di bawah lisensi komersial untuk kasus-kasus
dimana penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL (Solichin, 2010).
Fitur-fitur MySQL antara lain (Solichin, 2010):
1. Relational Database System
Seperti halnya software database lain yang ada di pasaran, MySQL
termasuk RDBMS (Relational DataBase Management System).
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Arsitektur Client-Server

MySQL memiliki arsitektur client-server dimana server database
MySQL terinstal di server. Client MySQL dapat berada di komputer
yang sama dengan server dan dapat juga di komputer lain yang
berkomunikasi dengan server melalui jaringan bahkan internet.
Mengenal perintah SQL standar

SQL (Structured Query Language) merupakan suatu bahasa standar
yang berlaku di hampir semua software database. MySQL mendukung
SQL versi SQL:2003.

Mendukung Sub Select

Mulai versi 4.1 MySQL telah mendukung select dalam select (sub
select).

Mendukung Views

MySQL mendukung views sejak versi 5.0

Mendukung Stored Prosedured (SP)

MySQL mendukung SP sejak versi 5.0

Mendukung Triggers

MySQL mendukung trigger pada versi 5.0 namun masih terbatas.
Pengembang MySQL berjanji akan meningkatkan kemampuan trigger
pada versi 5.1.

Mendukung replication.

Mendukung transaksi.

Mendukung foreign key.

Tersedia fungsi GIS.

Free (bebas diunduh)

Stabil dan tangguh

Fleksibel dengan berbagai pemrograman

Security yang baik

Dukungan dari banyak komunitas

Perkembangan software yang cukup cepat.
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2.9.1 Tipe Data MySQL

Tabel 11.1 Tipe Data MySQL

Tipe Data Keterangan

Tinyint Normal = -128 s/d 127, Unsigned = 0 s/d 255. Maksimal
digit angka ditentukan pada parameter size didalam kurung.

Smallint Normal = -32768 s/d 32767, Unsigned = 0 s/d 65535.
Maksimal digit angka ditentukan pada
parameter size didalam kurung.

Mediumint Normal = -8388608 s/d 8388607, Unsigned
=0 s/d 16777215. Maksimal digit angka ditentukan pada
parameter size didalam kurung.

Int Normal = -2147483648 s/d 2147483647, Unsigned =
0 s/d 4294967295.

Maksimal digit angka ditentukan pada
parameter size didalam kurung.

Bigint Normal = -
9223372036854775808 s/d 9223372036854775807,
Unsigned = 0 s/d 18446744073709551615. Maksimal digit
angka ditentukan pada parameter size didalam kurung.

Float Angka kecil dengan desimal. Maksimal digit angka
ditentukan pada paramater sizedan maksimal digit desimal
ditentukan pada parameter d.

Double Angka Dbesar dengan desimal. Maksimal digit angka
ditentukan pada paramater size dan maksimal digit desimal
ditentukan pada parameter d.

Decimal Tipe DOUBLE yang disimpan sebagai string,
memungkinkan untuk poin desimal tetap. Maksimal digit
angka ditentukan pada paramater size dan maksimal digit
desimal ditentukan pada parameter d.

Char - Menangani tipe data string tetap/fixed (bisa berisi huruf,

angka dan special karakter).
- Panjang string ditentukan dengan nilai parameter size
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Tabel 11.1 Tipe Data MySQL (Lanjutan)

Tipe Data

Keterangan

didalam kurung.
- Kelebihan karakter akan dipotong sesuai panjang yang

telah ditentukan.
- Dapat menyimpan sampai maksimal 255 karakter.

Varchar

- Menangani tipe data string variabel (bisa berisi huruf,
angka dan special karakter). Panjang string ditentukan
dengan nilai parameter size didalam kurung.

- Kelebihan karakter akan dipotong sesuai panjang yang
telah ditentukan.

- Dapat menyimpan sampai maksimal 255 karakter.
- Jika dimasukkan nilai yang lebih dari 255 akan otomatis

di konvert ke tipe TEXT parameter size didalam kurung.

Tinytext

Menangani tipe data string dengan panjang maksimal 255

karakter.

Text

Menangani tipe data string dengan panjang maksimal

65.535 karakter.

Blob

Untuk BLOBs (Binary Large OBjects), mampu menangani
sampai 65,535 bytes data

Mediumtext

Menangani tipe data string dengan panjang maksimal

16,777,215 karakter

Mediumblob

Untuk BLOBs (Binary Large OBjects). mampu menangani
sampai 16,777,215 bytes data

Longtext

Menangani tipe data string dengan panjang maksimal

4,294 ,967,295 karakter

Longblob

Untuk BLOBs (Binary Large OBjects). mampu menangani
sampai 4,294,967,295 bytes data

Enum(x,y,z,etc.)

Mengijinkan kita memasukkan beberapa nilai yang
mungkin didalam sebuah daftar. Kita bisa membuat hingga

65535 nilai dalam daftar ENUM. Jika nilai yang

dimasukkan yang tidak ada dalam daftar, maka nilai kosong
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Tabel 11.1 Tipe Data MySQL (Lanjutan)

Tipe Data Keterangan

akan disisipkan. Catatan: Nilai-nilai diurutkan berdasarkan
urutan saat kita memasukkan mereka. Kita bisa
memasukkan kemungkinan nilai dalam format ini: ENUM
('X','Y','Z)

Set Mirip dengan ENUM, namun SET bisa berisi hingga 64

daftar item dan dapat menyimpan lebih dari satu pilihan.

Date - Sebuah tanggal.
Format: YYYY-MM-DD

Note: Range yang disupport adalah dari '1000-01-01'
sampai '9999-12-31'

Datetime - Sebuah kombinasi tanggal dan waktu.

- Format: YYYY-MM-DD HH:MI:SS
Note: Range yang disupport adalah dari'1000-01-01
00:00:00' sampai '9999-12-31 23:59:59'

Timestamp - Sebuah Timestamp

- Nilai TIMESTAMP disimpan sebagai detik angka sejak
masa Unix ('1970-01-01 00:00:00' UTC).

- Format: YYYY-MM-DD HH:MI:SS
Note: Range yang disupport adalah dari'1970-01-01
00:00:01' UTC sampai '2038-01-09 03:14:07' UTC

Time - Sebuah waktu

- Format: HH:MI:SS
Note: Range yang disupport adalah dari '-838:59:59'
sampai '838:59:59'

Year - Sebuah tahun dengan format dua digit atau empat digit.

Note: Nilai yang diijinkan untuk format 4 digit adalah
1901 to 2155. Nilai yang diijinkan pada format 2 digit
adalah 70 to 69, merupakan representasi dari tahun

1970 sampai 2069

Sumber : nulis-ilmu.com (2016)
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2.9.2 MySQL 5.6.21
Pada mysql versi 5.6.21 memiliki beberapa tambahan atau perubahan fungsi dan

memperbaiki fungsi-fungsi yang memiliki bugs, beberapa diantaranya sebagai
berikut:

Replikasi: Variabel simplified_binlog_gtid recovery baru dapat digunakan
untuk mengubah cara file log biner mencari GTIDs sebelumnya selama
pemulihan, mempercepat proses ketika sejumlah besar file log biner yang
sudah ada.

Internal, tipe data spasial seperti Geometri direpresentasikan sebagai nilai-nilai
BLOB, sehingga ketika dijalankan dengan opsi --hex-blob, mysqldump
sekarang menampilkan nilai-nilai tata ruang di hex.

InnoDB; Partitioning: Sejumlah besar tabel InnoDB dipartisi bisa
mengkonsumsi banyak memori ketika digunakan di MySQL 5.6 atau 5.5 dari
memori yang digunakan oleh tabel yang sama digunakan dalam rilis
sebelumnya dari MySQL Server.

InnoDB : Sebuah ALTER TABLE ... ADD operasi FOREIGN KEY bisa
menyebabkan kesalahan serius.

InnoDB : Dalam membangun debug , operasi INSERT mempengaruhi tabel
dikompresi akan menaikkan pernyataan terkait sync. (sumber: dev.mysql.com)

2.10 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah representasi grafis parsial

(tampilan) dari model sistem yang masih dalam tahap desain, tahap implementasi

ataupun sistem yang sudah ada. Diagram UML terhubung dengan garis-garis

(jalur atau arus) yang mewakili unsur-unsur dalam model UML dari sistem yang

dirancang. (uml-diagram.org, 2016)

Pada UML 2.5 terdiri dari 11 macam diagram yang dikelompokkan dalam

2 kategori. Pembagian kategori tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini

(uml-diagram.org, 2016):
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‘ UML 2.5 Diagram

N

Structure Diagram ‘ Behavior Diagram
Class Diagram =] : UseCase Diagram
Object Diagram | Information Flow
L Diagram
Package Diagram — Activity Diagram
Model Diagram . State Machine
] Diagram
Composite Structure Behavioral State
Diagram Machine Diagram
Internal Structure \_ Pm'f"“" _St‘“‘?
Diagram Machine Diagram
Collaboration Use . .
‘ Diagram — Interaction Diagram ‘
il
Component Diagram —— || sequence Diagram
Manifestation Diagram i I Comr_nunicatlon
| Diagram
Deployment Diagram —— Timing Diagram
Metwork Architecture . Interaction Overview
Diagram Diagram
Profile Diagram ] © uml-diagrams.org

Gambar 11.7 Klasifikasi Diagram UML
Sumber: uml-diagram.org

Berikut ini penjelasan singkat dari pembagian kategori tersebut (uml-
diagram.org, 2016):
1. Structure diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan
2. Behavior diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan proses sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi
pada sebuah sistem.
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2.10.1 Use Case Diagram

Use case adalah Menggambarkan seperangkat tindakan (kasus
penggunaan) bahwa beberapa sistem atau sistem (subjek) harus atau dapat
melakukan kerja sama dengan satu atau lebih pengguna eksternal dari sistem
(aktor) untuk memberikan beberapa hasil yang dapat diamati dan berharga untuk
para aktor atau pemangku kepentingan lainnya dari system (uml-diagram.org,
2016).

Tabel 11.2 Simbol-simbol Use Case Diagram

Simbol Nama Keterangan

Seorang aktor yang menentukan peran yang
dimainkan oleh entitas eksternal yang

berinteraksi dengan subjek (misalnya, dengan
% Actor bertukar sinyal dan data), pengguna manusia
dari sistem yang dirancang, beberapa sistem lain
atau perangkat keras menggunakan layanan dari

subjek .

Mancakup hubungan diantara 2 use cases atau
lebih yang digunakan untuk menunjukkan
““““ > | Include _
bahwa prilaku use case termasuk kedalam

prilaku use case dasar.

Menspesifikasikan bahwa use case target
g— | Extend memperluas perilaku dari use case sumber pada

suatu titik yang diberikan.

o menghubungkan antara objek satu dengan objek
Association )
lainnya.

Subjek (kadang-kadang disebut batas sistem)

disajikan oleh persegi panjang dengan nama

Subiect subjek , terkait kata kunci dan stereotip di sudut
ubjec
: kiri atas. Berlaku untuk subjek yang terletak di

dalam persegi panjang dan aktor - di luar batas

sistem.
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Simbol

Nama

Keterangan

-

Use Case

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan

sistem.

Sumber: uml-diagram.org (2016)

2.10.2 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas

dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan disini adalah

bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang

dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem (Rosa dan
Shalahuddin, 2011).
Tabel 11.3 Simbol-simbol Activity Diagram

Simbol Nama Keterangan
Memperlihatkan bagaimana masing-
C] Activity masing kelas antarmuka saling berinteraksi
satu sama lain
] State dari sistem yang mencerminkan
Action o )
eksekusi dari suatu aksi
. Initial Node | Bagaimana objek dibentuk atau diawali.
Activity Final | Bagaimana objek dibentuk dan
@ Node dihancurkan
— Satu aliran yang pada tahap tertentu
——> Fork Node o )
= berubah menjadi beberapa aliran
— Join Node Beberapa aliran yang pada tahap tertentu
—
— berubah menjadi satu aliran
! e cccoted] Decision node kontrol yang menerima token pada
—— Node satu atau dua sisi masuk dan memilih salah
satu ujung keluar dari satu atau lebih arus
keluar.
Merge Node | Menggabungkan node-node kendali yang
menyatukan beberapa alternatif yang
masuk mengalir untuk menerima aliran
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Tabel 11.3 Simbol-simbol Activity Diagram (Lanjutan)

Simbol Nama Keterangan

keluar tunggal

Sumber: uml-diagram.org (2016)

2.10.3 Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku sebuah
skenario. Diagram ini menunjukkan sejumlah contoh objek dan pesan yang
diletakkan diantara obyek-obyek ini di dalam use case. Objek diletakkan di dekat
bagian atas diagram dengan urutan dari Kkiri ke kanan. Setiap participant
terhubung dengan garis titik-titik yang disebut lifeline. Sepanjang line ada kotak
yang disebut activation (Munawar, 2005).

Tabel 11.4 Simbol-simbol Sequence Diagram

Simbol Nama Keterangan

] Objek entity, antarmuka yang saling
H LifeLine

berinteraksi.

— Spesifikasi dari komunikasi antar objek

Message | Yang memuat informasi-informasi tentang

aktifitas yang terjadi

Spesifikasi dari komunikasi antar objek
DH Message | Yang memuat informasi-informasi tentang
aktifitas yang terjadi

Sumber: Munawar (2005)

2.10.4 Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian
kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem (Rosa dan Shalahuddin,
2011). Class diagram adalah sebuah class yang menggambarkan struktur dan
penjelasan class, paket, dan objek serta hubungan satu sama lain seperti
containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain. Class diagram juga menjelaskan
hubungan antar class dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan bagaimana

caranya agar mereka saling berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan.
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Class juga memiliki 3 area pokok (utama) yaitu : nama,atribut,dan operasi.
Nama berfungsi untuk member identitas pada sebuah kelas, atribut fungsinya
adalah untuk member karakteristik pada data yang dimiliki suatu objek di dalam
kelas, sedangkan operasi fungsinya adalah memberikan sebuah fungsi ke sebuah
objek . Dalam mendefinisikan metode yang ada di dalam kelas harus diperhatikan
yang namanya Cohesion dan Coupling, Cohesion adalah ukuran keterkaitan
sebuah instruksi di sebuah metode, Coupling adalah ukuran keterkaitan antar
metode. Di dalam class diagram terdapat hubungan antar kelas secara konseptual,
yang disebut Relasi antar Class, di UML disediakan macam-macam relasi antar
Class, diantaranya: Asosiasi (Hubungan statis antar kelas), Agregasi (hubungan
dari keseluruhan objek), Generalisasi (relasi beberapa subkelas ke super kelas),
Dependency (keterhubungan tiap kelas).

Tabel 11.5 Simbol-simbol Class Diagram

Simbol Nama Keterangan

Hubungan dimana objek anak (descendent)
Generalization | berbagi perilaku dan struktur data dari objek

yang ada di atasnya objek induk (ancestor).

Nary Upaya untuk menghindari asosiasi dengan lebih
C Association dari 2 objek.
Himpunan dari objek-objek yang berbagi atribut
Class

serta operasi yang sama.

Collaboration

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan
sistem yang menghasilkan suatu hasil yang

terukur bagi suatu actor

Operasi yang benar-benar dilakukan oleh suatu

R —— Realization
objek.
______ > Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada
suatu elemen mandiri (independent) akan
Dependency )
mempengaruhi  elemen yang bergantung

padanya elemen yang tidak mandiri
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Tabel 11.5 Simbol-simbol Class Diagram (Lanjutan)

Simbol Nama Keterangan
Apa yang menghubungkan antara objek satu

Association

dengan objek lainnya

Sumber: Munawar (2005)

2.10.5 Component Diagram
Component diagram mengandung component, interface dan relationship.
Hal yang penting pada component adalah component mewakili potongan-
potongan yang independen yang bisa dipesan dan diperbaharui sewaktu-waktu.
Component dihubungkan melalui interface yang diimplementasikan (Munawar,
2005).
Tabel 11.6 Simbol-simbol Component Diagram

Simbol Nama Keterangan
] Merupakan sebuah kumpulan dari satu atau
Package )
Package1 lebih komponen
Link Relasi antar objek

i Component Komponen system

Hubungan suatu elemen mandiri (independent)

Dependency akan mempengaruhi elemen yang bergantung

""""" > padanya elemen yang tidak  mandiri
(independent).
Q Sebagai antarmuka komponen
Interface

nama_interface

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

2.10.6 Deployment Diagram

Deployment Diagram menyediakan gambaran bagaimana sistem secara
fisik akan terlihat. Sistem terdiri dari node-node di mana setiap node diwakili oleh
sebuah kubus dan garis yang menghubungkan antara kubus tersebut menunjukan

hubungan antara kedua node tersebut (Munawar, 2005).
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Tabel 11.7 Simbol-simbol Deployment Diagram

Simbol Nama Keterangan
] Merupakan sebuah kumpulan dari satu atau
Package1 Package lebih komponen
Link Relasi antar objek
Hubungan pada suatu elemen mandiri
(independent) akan mempengaruhi elemen yang
---------- >
Dependency bergantung padanya elemen yang tidak mandiri
(independent).
Nodet Node Perangkat keras dan perangkat lunak

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

2.11 Bagan Alir (Flowchart)

Bagan alir adalah bagan yang menunjukan alir didalam program atau
prosedur sistem secara logika. Menurut Jogiyanto (2005), terdapat 5 macam bagan
alir, yaitu:

1. Bagan alir sistem (systems flow chart)

2. Bagan alir dokumen (document flow chart)

3. Bagan alir skematik (schematic flow chart)

4. Bagan alir program (program flow chart)

5. Bagan alir proses (process flow chart)

Berikut ini adalah simbol yang biasa digunakan dalam flow chart:
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Tabel 11.8 Simbol-Simbol Flow Chart

Simbol Nama Fungsi
Awal dan akhir dari suatu
. proses.
Terminator

D

Garis Akhir (Front Line)

Arus dari suatu proses

Preparation

Proses inisialisasi awal

Proses

Proses pengolahan data

Input/Output Data

Mewakili data masukan

atau keluaran.

Predefined Process
(Sub Proses)

Permulaan sub proses

Decision

Perbandingan  pernyataan,

yang
memberikan pilihan untuk

penyeleksian  data

langkah selanjutnya

On Page Connector

Penghubung bagian-bagian
flowchart yang berada pada

satu halaman

-
[
<
O
-

Off Page Connector

Penghubung bagian-bagian
flowchart yang berada pada

halaman berbeda
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Tabel 11.8 Simbol-Simbol Flow Chart (Lanjutan)

Simbol

Nama

Fungsi

Dokumen Rangkap

Menggambarkan dokumen

asli dan tembusannya

Arsip Permanen

Menunjukkan tempat
penyimpanan dokumen
secara permanen yang tidak

akan diproses lagi

\/

Proses Manual

Untuk menggambarkan
kegiatan manual seperti :
menerima order, mengisi
formulir, membandingkan,
dll.

Sumber: Jogiyanto (2005)




BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian
dilaksanakan atau cara yang ditempuh sehubung dengan penelitian yang
dilakukan, yang memiliki langkah-langkah sistematis Hasan (2002). Metodologi
penelitian juga dikenal sebagai metode ilmiah dalam mencari, mengembangkan
dan menguji suatu kebenaran pengetahuan.

Model prototype evolutioner adalah metode pengembangan sistem yang
digunakan penulis dalam penelitian ini, karena penulis memulai penelitian ini
dengan mengumpulkan kebutuhan yang diperlukan sistem atau perangkat lunak
yang akan dibuat. Pada penelitian ini untuk mengatasi masalah yang ada pada
sistem, diputuskan untuk membuat sistem informasi project tracking. Sistem
informasi project tracking akan dibuat menjadi lebih terkomputerisasi dan
berbasiskan web menggunakan bahasa pemprograman PHP. Pengembangan
sistem dilakukan dengan menggunakan metode prototype evolutioner. Metode
prototype ini terdiri dari tahap identifikasi kebutuhan pengguna, pembuatan
prototype, evaluasi prototype sistem baru hingga didapatkan sistem yang memang

dikehendaki pengguna, dan penggunaan prototype.

3.2 Jenis dan Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini ada 2 jenis, yaitu data primer dan
data sekunder. Sumber dari data-data ini berasal dari tempat yang diamati oleh
penulis di divisi teknik sipil khususnya penilikan pada PT Pelabuhan Tanjung
Priok.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan
dimana pengumpulan data atau informasi dilakukan langsung dari objek yang
diteliti. Data-data tersebut adalah laporan-laporan mingguan pekerjaan, rekap
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laporan pekerjaan, berita acara pekerjaan, dan informasi yang ada didalam
buku perjanjian pekerjaan atau buku kontrak pekerjaan.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data yang tersedia dan telah
terlebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang lain, buku-buku dan
kajian ilmiah dari berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian. Data
tersebut adalah informasi umum perusahaan, profil perusahaan dan struktur

organisasi perusahaan.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti

untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2007). Penelitian ini menggunakan

beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:

1.

Studi lapangan

Studi lapangan adalah usaha melakukan pengumpulan data secara langsung

pada objek yang dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Observasi, tahap ini dilakukan secara langsung di divisi teknik sipil PT
Pelabuhan Tanjung Priok dengan mengamati proses pengawasan progress
pekerjaan.

b. Wawancara, yaitu mencari data yang dibutuhkan secara langsung melalui
memberikan pertanyaan spontan terhadap segala hal yang diperlukan pada
penyusunan tugas akhir ini. Wawancara ini dilakukan kepada pengawas
dan pegawai di sub divisi penilikan.

Studi kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan dengan membaca buku dan literatur dalam

lingkup perkuliahan maupun di luar lingkup perkuliahan yang berhubungan

dengan judul dan permasalahan sehingga dapat menunjang dalam penulisan
tugas akhir ini. Studi kepustakaan yang dilakukan adalah dengan
menggunakan buku yang dimiliki, buku yang dipinjam dari perpustakaan dan

mencari data yang diperlukan melalui internet.
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3.4 Metode yang Dilakukan

Tahapan-tahapan dari metode yang dilakukan dalam pengembangan sistem

prototype evolutioner adalah sebagai berikut:

1.

Pengumpulan kebutuhan

User dan pengembang bersama-sama mendefinisikan format seluruh
perangkat lunak, mengidentifikasikan semua kebutuhan, dan garis besar
sistem yang akan dibuat.

Membangun prototype

Membangun prototyping dengan membuat perancangan sementara yang
berfokus pada penyajian kepada user, misalnya dengan membuat input dan
format output.

Evaluasi protoptype

Evaluasi ini dilakukan oleh user apakah prototype yang sudah dibangun
sesuai dengan Kkeinginann user. Jika sudah sesuai maka langkah
mengkodekan sistem akan diambil, jika tidak prototype direvisi dengan
mengulangi langkah pengumpulan kebutuhan, membangun prototype dan
evaluasi prototype.

Menguji sistem

Setelah sistem sudah menjadi suatu perangkat lunak yang siap pakai, harus

diuji dahulu sebelum digunakan.

3.5 Kerangka Penelitian

Gambar I11.1. berikut adalah kerangka penelitian yang menggambarkan

bagaimana pemecahan masalah dari awal sampai akhir penelitian berdasarkan

hasil keseluruhan penelitian di PT Pelabuhan Tanjung Priok. Berikut ini adalah

flowchart kerangka pemecahan masalah:
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Mulai

A
Pemilihan Tema, Topik dan Judul Penelitian

Sistem Project Tracking

v
Studi Pendahuluan Identifikasi Kebutuhan User
1. Observasi

2. Wawancara
3. Studi Literatur

1. Pengumpulan Data
a. Studi Lapangan
- Observasi di PT Pelabuhan Tanjung

I Priok
Rumusan Msalah - Wawancara dengan pegawai Divisi hE
Teknik Sipil
. Laporan mingguan yang tidak terkontrol b. Studi Kepustakaan
dengan baik, sehingga menyulitkan - bahan yang diperoleh dari buku-buku,
pengawas bila ada pekerjaan yang jurnal dan bahan materi dari internet
membutuhkan addendum 2. Pengolahan Data
. Sulitnya memantau seluruh progress
pekerjaan, karena terlalu banyak pekerjaan
pembangunan A
. Pengawas harus melihat buku kontrak, Membuat Prototype

ketika kontraktor ingin melakukan penagihan

=y

. Modelling Sistem menggunakanUML

2. Modeliing Data menggunakan Class Diagram
A 3. Tools Pengembang Sistem :

Batasan Masalah a. HIPO

b. Activity Diagram / Flowchart
c. Desain Program

4. Membuat Prototype Menggunakan PHP 5
dan MySQL 5.6.21

. Pengamatan dilakukan pada Divisi Teknik
khususnya Sub Divisi Penilikan
di PT Pelabuhan Tanjung Priok

. Pengamatan dilakukan hanya sebatas
menangani masalah dalam progress pekerjaan
dan laporan progress pekerjaan yang masih
manual

A

Maksud dan Tujuan

. Membantu pengawas dalam mengontrol va
laporan mingguan dan mempermudah ‘
pengawas dalam membuat addendum Menggunakan Prototype
pekerjaan 1. Kebutuhan Software
. Memudahkan pengawas dalam memantau L a. Sistem Operasi : Windows 7/8/8.1
seluruh progress pekerjaan untuk laporan b. Web Server : Apache
kepada atasan langsung. c. Database Server : MySQL
- Membantu pengawas dalam d. Web Browser : Chrome / Mozilla
menginformasikan nilai kontrak suatu 2 Kebutuhan Hardware
pekerjaan bila ada kontraktor yang ingin a. Minimal Processor Intel Atom
melakukan penagihan b. Minimal Ram 1 GB
c. Minimal Hardisk 250 GB
d. Mouse, Keyboard, Monitor

;

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar I11.1. Kerangka Penelitian.
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Dalam pemecahan masalah yang dibahas dalam tugas akhir ini, penulis

melakukan langkah-langkah atau tahapan dalam pemecahan masalah yang ada

pada gambar I11.1. sesuai dengan metodologi penelitian yang penulis gunakan

dalam pemecahan masalah tersebut. Penjelasan langkah-langkah atau tahapan

dalam pemecahan masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Pemilihan Tema, Topik dan Judul Penelitian

Merupakan langkah awal penelitian, yaitu dengan menentukan tema dan
topik sistem yang akan dirancang atau dikembangkan, kemudian membuat
judul dari topik tersebut.

Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan yang penulis lakukan yaitu dengan membaca buku
literatur, browsing internet serta sumber-sumber lain dalam lingkup
perkuliahan maupun di luar lingkup perkuliahan yang berhubungan dengan
judul dan permasalahan tugas akhir. Studi pendahuluan ini dimaksudkan
untuk dapat mengetahui suatu gambaran yang jelas mengenai kondisi dan
situasi PT Pelabuhan Tanjung Priok pada saat ini, serta untuk mengetahui
masalah yang sedang dihadapi. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
studi pendahuluan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi adalah
dengan cara observasi dan melakukan wawancara terhadap pihak-pihak
terkait yang berada di PT Pelabuhan Tanjung Priok.

Rumusan Masalah

Dilakukan identifikasi masalah yang sering terjadi pada sistem yang
berjalan, dalam penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka dan observasi
secara langsung pada sistem yang berjalan.

Batasan Masalah

Batasan masalah yaitu dilakukan agar penelitian yang dilakukan lebih
terfokus dan tidak melenceng kemana-mana.

Maksud dan Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu membuat aplikasi Project Tracking berbasis

web yang diharapkan dapat memberikan masukan dan memberikan
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pemecahan masalah kepada PT Pelabuhan Tanjung Priok, serta sebagai
referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian serupa.

Identifikasi Kebutuhan User

Identifikasi kebutuhan user merupakan langkah lanjutan dari pengolahan
data. Dengan monitoring progress pekerjaan yang berjalan saat ini dan
menggunakan dokumen — dokumen yang ada seperti berita acara ataupun
laporan mingguan dapat teridentifikasi apa yang sebenarnya user inginkan
dari pembuatan aplikasi ini.

Membuat Prototype

Melakukan perancangan prototype, modelling sistem menggunakan UML,
modelling data menggunakan class diagram dan tools pengembang sistem
menggunakan HIPO diagram, activity diagram / flowchart, mendesain
program dan membuat prototype menggunakan PHP 5 dan MySQL 5.6.21.
Menggunakan Prototype

Memutuskan untuk menggunakan sistem operasional yang telah divalidasi
menggunakan metode prototype.

Kesimpulan dan Saran

Mengambil kesimpulan dari hasil analisis sistem berjalan, sistem yang
diusulkan dan aplikasi yang dirancang serta memberikan saran kepada PT
Pelabuhan Tanjung Priok dan kepada pengembang atau peneliti selanjutnya.



BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1  Informasi Umum Perusahaan

PT. Pelabuhan Tanjung Priok beroperasi penuh menjadi anak perusahaan
ke 14 dari IPC PT Pelabuhan Indonesia Il (Pesero), sesuai surat Keputusan
Bersama Direksi Pelabuhan Indonesia Il (persero) dan Direksi Multi Terminal
Indonesia Nomor HK.56/28/5/4/P1.11-14 dan Nomor HK.476/1/18/MTI-2014
tentang Organisasi PT Pelabuhan Tanjung Priok tanggal 28 Mei 2014 dan Surat
Keputusan Mentri Perhubungan RI No KP 818 TAHUN 2014 Tanggal 29/09/14
tentang pembentukan Badan Usaha Pelabuhan PT Pelabuhan Tanjung Priok.

PT Pelabuhan Tanjung Priok lahir dengan sebuah keyakinan besar bahwa
PT Pelabuhan Tanjung Priok akan mampu menciptakan pola kerja serta kualitas
pelayanan kepelabuhanan secara fleksibel, cepat dan berfokus pada penekanan
biaya operasi. PT Pelabuhan Tanjung Priok akan bergerak lebih cepat, efektif dan
efisien dalam melayani kebutuhan para pelanggan atau pengguna jasa
kepelabuhanan, semakin singkat waktu yang diperlukan dalam memproses
layanan kepelabuhanan, semakin rendah pula biaya yang harus dikeluarkan. PT
Pelabuhan Tanjung Priok mengintensifkan komunikasi dengan pelaku usaha dan
asosiasi pengguna jasa pelabuhan untuk senantiasa menjalankan program
modernisasi dan efisiensi layanan jasa kepelabahunan.

4.1.1 Profil Perusahaan

Nama : PT Pelabuhan Tanjung Priok

Kantor Direksi : Jalan Raya Pelabuhan No0.9 Tanjung Priok, Jakarta
Telepon : 021 - 4301080

Faks 021 — 4372947

Email . priok@indonesiaport.co.id

Website : Www. priokport.co.id

56
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4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan
1. Visi
Menjadi hub nasional terdepan yang melayani pertumbuhan ekonomi
Indonesia.
2. Misi

a. Menjamin terlaksananya pelayanan yang produktif aman,
mengedepankan keselamatan, dan ramah lingkungan.

b. Menciptakan nilai tambah bagi pelanggan dan mitra bisnis.

c. Menyelanggarakan budaya perusahaan yang bersih, menyenangkan
untuk bekerja dan memberikan kesempatan yang sama untuk
berkembang.

d. Menyelenggarakan tata kelola perusahaan yang transparan,
akuntabel, bertanggung jawab, berinterigritas, dan adil.

4.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi adalah suatu kerangka atau susunan dasar tata laksana
suatu badan organisasi dari suatu perusahaan. Struktur organisasi yang baik harus
bersifat fleksibel sehingga memungkinkan untuk diadakan perubahan atau
perbaikan untuk menunjang keberhasilan perusahaan.

Selain  bersifat fleksibel, struktur organisasi juga harus dapat
menggambarkan dengan jelas wewenang dan tanggung jawab yang ada dalam
perusahaan, agar tidak terjadi kerancuan di antara fungsi-fungsi dari tiap bagian.
Sehingga tiap-tiap bagian tersebut dapat mengoptimalkan kemampua masing-
masing demi tercapainya kemajuan perusahaan. Adapun struktur organisasi dari
PT Pelabuhan Tanjung Priok adalah sebagai berikut:
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Bagian vang diteliti

Gambar 1V.1 Struktur Organisasi Keseluruhan PT Pelabuhan Tanjung Priok
Sumber : Corporate Secretary & Hubungan Eksternal
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Pada gambar 1V.1 merupakan struktur organisasi keseluruhan dari PT

Pelabuhan Tanjung Priok, berikut struktur organisasi dari Divisi Teknik Sipil

DIREKTUR UTAMA

KEUANGAN ORGANISASI & PENGEMBANGAN
TALENTA BISNIS

DIREKTUR DIREKTUR
DIREKTUR OPERASI DIREKTUR TEKNIK DIREKTUR PENGEMBANGAN PEMASARAN &

-
|

( )
MANAGER MANAGER TEKNIK MANAGER TEKNIK MANAGER
RENDALOPS & SIPIL MESIN & LISTRIK PENGADAAN

SISINFO

! |

: [\SMAN ESTIMASI & ASMAN PENILIKAN} —— Sub divisi yang diteliti
] DESAIN i——‘ |

! |

]

e o o e - = ———

Gambar V.2 Struktur Organisasi Divisi Teknik Sipil
Sumber : Corporate Secretary & Hubungan Eksternal PT. PTP 2016

A. Manager Teknik Sipil
Bertanggung jawab dalam pembangunan dan pemeliharaan fasilitas — fasilitas
yang berada di Pelabuhan Tanjung Priok. Manager Teknik Sipil membawabhi
Asisten Manager Estimasi & Desain dan Asisten Manager Penilikan.

B. Asisten Manager Estimasi & Desain
Melakukan perencanaan pembangunan, baik itu pembangunan gedung,
dermaga, lapangan penumpukan maupun fasilitas — fasilitas yang terkait
dengan kepelabuhanan. Perencanaannya meliputi gambar rencana
pembangunan dan Rencana Anggaran Biaya (RAB).

C. Asisten Manager Penilikan
Mengawasi jalannya proyek pembangunan yang dilakukan kontraktor,
pekerjaan mengacu kepada perencanaan yang sudah direncanakan di bagian
estimasi & desain.
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4.3  Progress Pekerjaan
4.3.1 Berita Acara (BA) Mulai Pekerjaan

Berita acara mulai pekerjaan diterbitkan ketika pihak pertama dan pihak
kedua telah setuju untuk waktu dimulainya pekerjaan. Berita acara ini menjadi

dasar kontraktor untuk memulai pekerjaannya.

IpC [~

FOOED OF TABMJLIM (3 PRICE

BEBITA ACARA
MmUY ERG SR TR - A

TENTANG
BLILA] PFELAESANAMAN FERERIAAN
FARS FOMSULTAMN PEMGATAS PERINGEATAN DM PEEELATAN JALAN ARKSES ERE,
DEFMMAGA PRESIDEN DI FELARLTHAN TAKILIMCG FILRIE

Pada hier inid Newhs nggel Dua Patd Pl balen Janoas ipbon fhea Bike Evem Bekis koo seag

toriazda tangan dhherwak mi
§. Bimma ENDEA SUTARNTO

Jebaiza Masager Tebrak Sipil FT, Palabuhas Taspeng Frick, delen Gl i benimdsk
- ik din e nevs Dirdoe Telmk  FT. Palsbodm Tamung Prok, yeag

harkadschicns 41 N Kops Pelabuhem Mo 9 Tapeag Priek, onook s sy
(sl FIHAR FERTANLA

1. Mema TR, SATEILOF WU
Jakatmn Lokt 51 Swmnen ASIEN VGE PEOOSUEVESS, GOSN I Ind Denndak wnnk dan

s Barie PT. Sarana Amiar M Pergovs, yang eecbedudalan di 11 Babbas
Timrar IV/ET, Kalibatn, Jakera, ek schrpiimgs dissdvel PIEAK BEDLY

Herdmarian :

Surat Parpanpan Nomar 0 B S S 220 8 5 L F PTP-1S, cangaal 25 Jesean 2006 wekorg.  1s
irrinilin Panginis Peamghos Des Pedisies Jilo Alses The (aroga prewden o Plabufin
Toarquag Prick clsh FT. Saraan. dnder Moos Feokayam

Deegan o kedim budak pihok splod sosylshen bavve sela Peldoarsan lus Komoin
Pesprys Fenirgimon dan Perioaman Jikn Akses Bl Dermage Prosides & Poldbnbin Tagjong
Prick =lch PT. Barian Mot Phuis Perckapisa adilah bsfinag muls han Senin tnggal 25 Jancarni
o [

Dremikianlah Henis Azaes ini dibeai dengan sctcearmya ok dipogomdon S5EgRiTena Mosinys

FHAK PERTAMS : PTHAK EEDLA
PT. FELABUHAN TANFIMNG FEIOK FT. SARANSA ANTAR MUSA FEREEAY AR
An DIEEE TR TEESIE -
FAAMACOER TEEWTE[GIFYL. | oo

SR O

-« BRI SUTANTO
T HIPF. SEiaiuce DIEEETUR

Gambar 1V.3 Berita Acara Mulai Pekerjaan
Sumber : Sub Divisi Penilikan 2016
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4.3.2 Laporan mingguan

Pekerjaan pengawasan dilakukan ketika kontraktor sudah memulai
pekerjaannya yang didasari oleh surat berita acara mulai pekerjaan. Pengawasan
dilakukan dengan maksud pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan perencanaan
yang sudah dilakukan baik itu dari volume pekerjaan, biaya ataupun waktu
pekerjaan. Kontraktor melaporkan pekerjaannya melalui laporan mingguan yang
diberikan setiap minggunya, laporan tersebut berisi kegiatan mereka selama satu
minggu penuh dan progress fisik pekerjaan tersebut. Berikut contoh progress

pekerjaan laporan mingguan dan monitoring laporan minguan.

e REWAJUAN PERERIARN
PRESTASI S/D AKHIR MINGGU INI
N URAIAN PEKERJAAN 18 Jull 2016 - 24 Jul 2016
SAT vou BOBOT VOLUME PPERCENT FISIK] 1B0BOT VOLUME PERCENT FISIK| BOBOT VOLUME PPERCENT FISIK| ‘BosoT
% % % % % %
~Toe reducer § x 28" HOPE unt 7.0000 0.0152 - - - - - - . *
- Baut M16 x 50mm HOG unit 56,0000 0.0025 139.2000 70.0000 00018 - - - 392000 70.0000 0.0018
- Coupling House Machino de 2.5" it 7.0000 0.0033 o 49000 70.0000 00023 - - - 4.9000 70.0000 0.0023
Pengadaan den Pemasangen Dudukan Pipa HOPE 8" k. 260 x 400 x 100 berbkut
o " .
camp pipa T= 3 e . 200 o o e+ . buah 161.0000 00174 127000 70,0000 00502 112.2000 70,0000 00542
15 Pengadaan & Pemasangan Gate Valve F/FO/ KITZ 16 K SMBO dia. 8 unit 30000 0.1400 - - 21000 70.0000 0.0880 21000 70.0000 0.0980
6 Pengadaan & Pemasangan Stub Flange die 8” unit 6.0000 00121 - - - 4.2000 70.0000 0.0084 42000 70,0000 00084
7 Pengadaan dan Pemasangan Rubber Gasket T = 5 mm dia. 200 mm buah 30000 0.002 - - . 21000 70.0000 00015 21000 70.0000 00015
J Pengadaan dan Pemasangan Balt & Nuts + Ring 3/4 HDG buah 48,0000 0.0011 - - . 33,6000 70,0000 0.0008 33,6000 70.0000 00008
J Pengadaan dan Pemasangan Grounding Rel L] 1.0000 0.0255 - - - 0.7000 70,0000 00178 0.7000 70.0000 00179
10 Pemasangan Bending Plake di pit cable drum (Stainless stes!, Ni-6%) buah 30000 00212 . - - - - -
it 6 10000 00077 - 5 x g - - z
S Towl 1.C. 071 06778 [X] 0202
GRAND TOTAL 100.0000 | 962733 02862 96,5505
v -
T er— i i RENCANA | REALIASAS) | SELISH
ITEM PEKERJAAN sD £ '
Pangawas/ Inspector PT LAP! ITB [ MINGGU INI MINGGU INI DEVIASI
1 Fattan ‘ L PEKERIAAN PERSIAPAN 11385 11449 00054
PEKERJAAN DERMAGA 212 500827 4956961 (0.3908)
PEKERJAAN DERMAGA 213 44.1507 455243 1.3646
PEKERJAAN MEKANIKAL & ELEKTRIKAL 07134 0202 (05092)
TOTAL 960052 96,5595 04643
Mengetah, Do,
S Seior Pean KonsuhanPengavos Peltsana
PT.PELABUAHAN TANJUNG PRIOK PLURITS PTNINOYAKARYA (Posr)
7
K T
) =}
Yuki Safet Kuviawan ko Sukanong 7
NPP. 287057088 St Engser Prfct Manager
Mengetahui Mengetahu.
Manage Tk S Asiton Marage Poian
PT.PELABUNAN TANJUNG PRIOK PTPELABUAN TANJUNG PRIOK
A )
> 5
Enda Sunio Eo Sulo
NPP. 260035605 PP 204107350

Gambar V.4 Progress Pekerjaan Laporan mingguan
Sumber : Sub Divisi Penilikan 2016
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4.3.3 Monitoring Laporan Mingguan

Monitoring laporan mingguan dibuat oleh para pengawas yang bersisi
rencana progress pekerjaan yang kemudian dibandingkan dengan progress
realisasi dan dari perbandingan tersebut menghasilkan deviasi progress. Dari
deviasi progress tersebut kemudian dievaluasi lalu diambil keputusan selanjutnya.

d9-e-g Monitoring Laporan Mingguan 212-213 (Autosaved).xis - Microsoft Excel -8
Home | Insert  Pagelayout  Formulas  Data  Review  View  Add-lns [} ﬂ o &
aut L= W O B Fm By E At
[ * o Calibri L RN e ==[%] P EinauText General - ﬁ ﬁ @ E‘j- Q( i ﬁr [ﬁ
3 Comy- B4 == | [gFilr
Paste ¢ BIU- - v A~ 51| o @y s %0 Condtional Fomat Cel  Insert Delete Format Sort& Find &
+ < Fomat Pinter Gl = A Y Comatting - asTabler Shlest v+ v 20T Fiere Seledr
Cliphoard | Font Al Alignment &) Humber il Styles | Cells | Editing |
K = f] o
a]l 8B | C [ o | e | ¢ | # | |
1 IMONITORING LAPORAN MINGGUAN
B
3 Pekerjaan - Perkuatan Dermaga 212 - 213 Pelabuhan Tanjung Priok
4 [Nokontrak HK.566/10/8/1/PTP-15
5 Nilai Kontrak : 100.621.000.000,00
iBAmuIaikuntraktur: UM.339/18/8/19/PTP-15
7

1 1 18 Aug 2015 - 23 Aug 2015 -0,0435| Notulen rapat | ok
10| 2 2 24 Aug 2015-30 Aug 2015 02205 02112) 0278  0,0575|Notulen rapat | ok
1 3 3 31 Aug 2015 - 6 Sept 2015 03308 04424 07204 03896|Notulen rapat | ok
12| e 4 7 Sept 2015 - 13 Sept 2015 03815 18588| 25732 2,1977|Notulen rapat | ok
13 Foto dok i king pile soldier pile
14 Koreksi hitungan glass flake di LK | ok
5] 5 5 14 Sept 2015 - 20 5ept 2015 20348 37352 63144] 42796 Notulen rapat | ok
16 Koreksi hitungan glass flake di LK | ok
17| 6 § 21 Sept 2015 - 27 Sept 2015 39395 1456 77704 3 rapat | ok
18 Koreksi hitungan glass flake di LK
19 7 7 28 sept 2015 - 4 okt 2015 65153 26312 104016 38863 | notulen rapat | ok
20
21| 8 ) 5 okt 2015 -11 okt 2015 9,1637 8,1957 42303 146319 ,4362 | beri warna spun pile no 66 | ok
2 Notulen rapat belum
3 laporan k3
28 nama jabatan dan peruszhzan di kurva §

W40 7] Sheet1 /Forfvol Pngadaan Tang Pncang_POA. King P/ Slder Pl C5P utom_/ 5 Midle /S /LC /4 |_

© oy

Gambar 1V.5 Monitoring Laporan Mingguan
Sumber : Sub Divisi Penilikan 2016
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4.3.4 Form Progress Pekerjaan

Form progress dicetak oleh bagian administrasi yang kemudian diberikan
ke para pengawas, form tersebut berisi progress pekerjaan dalam 1 bulan. Form
yang sudah diisi dikembalikan kepada bagian administrasi untuk pembuatan rekap

laporan.
FORT OF TANIUNG PRIOH
PROGRESS PEKERIAMAN
NO MaMA PEKERIAAN FROGRESS PRGRESS
BLILAN I EOMA LILATIF
/ by o pan 1 L
e Dy _.Ii_-|_,|_-_._-'| r-:--—.{.-.-_? v'lE.C-l'.' &
'\-'IML—H Fradato I:.-:l':-:l-l-g.w: o d a7 149
v Fralett oy v ?
Jip oor [ -
| Errir— Futee o : .
re il =) o T .f-d"-'.rdf.:\-l.:. Frn)
) P &
f_::r- _'-I._'f'.:n ol T LY P 43_113 -|r-| S ..:"-l:--'g:_'l "j:l 13
:— LTI R tad
] "
5 ‘:F"ﬁ-xll.“"ar'.."‘ oler [eef masadigm
-] - o
on Shres Py Lrewan Frople 4282 310
Lermonl oo oA fugmanit
o r—r&mﬂ—::a' [ % SIS T
PeriepTn mlen polas potypurg T2 S

Gambar V.6 Form Progress Pekerjaan
Sumber : Sub Divisi Estimasi & Desain 2016

4.3.5 Rekap Laporan

Seluruh laporan mingguan pekerjaan yang sudah dikumpulkan dalam
waktu 1 (satu) bulan kemudian direkap oleh bagian administrasi yang datanya
diinformasikan oleh pengawas pekerjaan. Rekap laporan tersebut kemudian

diberikan kepada atasan langsung. Berikut contoh rekap laporan pekerjaan:
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REALISAS)
N URAIAN FEKERIAAN NOMOR KONTRAK | KONTRAXTOR NILA| KONTRAR %‘&Jﬂ KET. POSISI SAAT INI
% %
1 Pekespen Penainen Gudeng Pombe lermasuk 30, DED, Die=ain zede=si elapi befum dapet
e = berjaian manunggu kebjakan
Kanior Puzst teehadng mvesinsi
Cabang Tanang Peok. Seln its
bk FKAP Cabang belum dilerima.
2 [Permzsngunan Lapangan Penumpuian ex. Karfor Adhigunal Dizsain sedz=ai detapi bedurn dapat
fermarsuk SI0, DED, dan Supervs berjalan manunggu kebjskan
Kanor Pusaf tevhadeg imvesinsi
Cabeng Tanjung Prck. Selan il
bl FIKAP Cabang belum dierima.
T |Penngisian lpangen perunpuen = Gudeng W02 de| Desan selesa ieispi belum dapei
004 fermasuic S0 dan supesysi berjslan menunggy kebjkan
Kanior Puss techadap mvesins
Cabeng Tanjung Prick. Selan iy
buk RKAP Cabiang befim dissima.
4 (Pemisngunan Lapangsr s=i Bersé Fos | bemesak S0 dee|  HKSEENBCTRELZ, P Tebmmege | Monimk 520.000,00 Selessi
[Supenis, dibuuhkan dane Fp. 885 mier, ishun 2011] Tanggal 19 Janusn 2012 Satria
WﬂbmmmhﬂnHMnI"
dianggasieny Rp. 755 miier fermemp R, 23 miier, imhun|
2013 s=nggerican Fp. .17 mifiar felsi lrvmermp, babue 2014
dianggasian: . Fp. £,39 miler Sdbi lersermp, inhun 2013
dianggarkan Fp. 500 juis dicerkimian feesemp Rz 205
ke, b 2016 dianggarkean Fp. 624 Miiar
HESEEGEC Tk 12, Esddzrdum 237100000 Sedemsi
Tenggsl 20 Seplember 2012
.44 21452
HE SEEHBANFTR-1E Bddendum 537 089 Sedemsi ey Aidendum kmng Rp.
Tanagal 18 Januer 2016 8361 B2 8237 383
HE SEE22N AIPTR-16, Eeidzndum 056 Selemsi dere Adendur tambsh RP.
Tanggal 22 Janueri 2016 9163 543513400
] w mﬂ'g:n penurmpuan  &x Gedung HECSBETPTR-15, FT. Aoy Smuran TEODES Selensi Tahap )
lzpangan Eanggal 17 Februari 2015 daym
u.uedulgﬂcﬁ'dz-'us.tmuoama &, dbuhuikan
dere Fip. 129 milere, lhun Y dsesuniten bzbuiuhan|
dames merjasci Fip. 5.8 miker, t=hun 2071 dinggarien Rp 500}
i ik fzmevap, fobun 2012 dangnarican Rp. 125 milla
diszsusican merjadi Rz, 50 Juln Gdak temerap, fshun 2013
dianggariar: Rp. 125 miler fdek lemersp izhun 2014
dianggarian Rp. 1296 miiar lerseme Rp 645 juln, inhur|
2015 danggarksn Fip 557 miiar diperirakcan lerszmg Fip
229 jukn. Tabun 215 danggarkan R, 4,9 miliar
HESBTFTP_t HAadenaum | wa Aedderelum tambeh Rz, 172.063
Tanggal T Seplember 2015
3328 31.57
REALISASI
NO URAIAN PERERIAAN MOMOR EONTRAK EONTRAKTOR MNILAI KONTRAK s MIWI::}GRZ: Minggus il KET. POSISI SAAT INI
% %
HE SBEARAFTR-15 Andendum | 48413 Adderdum tambah Rz, 7.525
Tanagsl 25 Aqueius 20115
T |Pengedmen Fezal Tunds Rep 2 @ 1200 AP T G| 200000 Frmear=en
diuiubken dana fp. 45 Mier, abun 2012 d Fg. 9|
Mifiar lerserap Ry 15,4 Mier, fohun 2013 disnggerken Rp.
35 Wi iersemp Ap. 20,21 Wiy, ishan 2014 disnggasken)
Fn G50 M, fersemsz Fo G055 Juis bwe 201
dianggaskes Fip. 445 miiar dipeskraien Sesemp Fz 3
e, Tainun 20116 disnggerien Ap. 544 juin
12 Pengadnen Kapal Tunds Kag. 2.x 300 Tee FPP dbulublor] 12000000 [Peiksarman
e Fiz. 15 Mk, e 2017 darggaskes Sp 2 M
temerp Rz 51 Mime, dshan 2013 disnggerion Rp. 113
Mifize fzrmeces Fp. 657 Mlier dshan 2014 dianggerken Fp
325,26 i beemermp Rp321 Jubs, fshon 2015 disnggasor
Sp 1,42 milar diserkirmien fememp Fo. 1,01 Wi, Tonur]
2016 diemggarken p. £T8 jun
T |Dekeieen Supdy deye Rk e mrbehan deys dm| | RRLBGBILC Tpe s, | BT, Wesis Fans T 000 = [ privery
jasingan ke kapal pelsnggae di demage Peistusae Tarjung| Tmnggsl 15 Okdster 20713 (Parnan)
Srick dmesusican merjadi Petfasn Suschy dmyn bl
fermesuk bmbchon doys besld S0 den Supenis
diukioan dana Fp. 145 Miiar disesusien menjad Rp 185
miiee, fmhur 2012 danggadon Rp. 1 Milier fdak beserap,
imtun 2013 danggerkan Gp. 70 Viier femers Fp. 333
er, izhun 2011 danggedken Fp. 135 Wiker femeran Fip
NZ Wmr, Bwe 2019 denggedmn Rz 35 miia
ipeckimicen fepmaras Flp. 20 mifer. Tabur 2015 disrggascer]
1o
KSR Tpe-14, Bddunaurm | 136044910
Tanggel 1 Okdober 2014 24.50 27.32
HE_SERET A Tk 14, Addendum I
Tanogd 24 Jufi 2014 56.13 5846
HICSGEG10ERC Toe- 1, Aodendum Bl 13533011
Tangael 31 Ckdoter 2034
7958 8111
8 Pemibangunan Jalan Tembos des Jalan Museniam ke Jeise|  HECSHE00ASIPTR-1S P ki Kanym 40857 060,00
indusks 1 Temmesuk Supsnisi dbubisken dens Fp 16535  tanagal 30 Apd 2095 (Perzer)
Mz dessusian menadi Rp 55 miiar, Bhun 2015
disesumican k=mbell mecged Rp. 5 misr, fshun 2013
Garggeien Rp 25 Misr fdek ferssr, fsbun 2074
% I'Q:.":th.-)umﬂz.\"?ﬁnwr |
2015 dmnggener Az 755 misr dpercmin mamp Ao
6,54 miliar, kmbun E Sanggarian Rz, 20 miker
HEC SEEMSPTP-16, Addendum 13.018.024.00 4.3 [Sciesai dan Addendum Kareng
Tenogsl 4 Meret 2016
HE_S6EZ2NMIPTR-16, Addendum T0S60 a48 [Samsai dam Addandum tsmbsh RP.
Tenagal 22 Jaruari 2116 35400

Gambar V.7 Rekap Laporan Progress Pekerjaan

Sumber ;: Administrasi Teknik 2016
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45  Sistem yang Berjalan

Untuk mengetahui sistem yang berjalan dilakukan pengamatan bagaimana
cara kerja sistem yang digunakan di PT Pelabuhan Tanjung Priok khususnya
mengenai sistem laporam progress pekerjaan di divisi teknik sipil. Tujuan
melakukan pengamatan sistem tersebut adalah agar dapat mengidentifikasi
masalah-masalah yang ada pada sistem laporan progress pekerjaan sehingga dapat
melakukan saran-saran perbaikan. Berikut beberapa flowmap sistem yang berjalan
pada divisi teknik sipil

1. Sistem Monitoring Progress Pekerjaan

Monitoring Progress Pekerjaan

Administrasi Teknik Pengawas Kontraktor Manager

.
|
PrinsRAYINaR

mengeva
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n

Print form
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BA Addendum
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rekap laporan rekap laporan

Selesai

Gambar V.9 Flowmap Sistem Monitoring Progress Pekerjaan
Sumber : Analisis 2016
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Penjelasan sistem monitoring progress pekerjaan sebagai berikut:

a.

4.6

Pertama di bagian administrasi teknik membuat berita acara mulai pekerjaan,
Berita Acara (BA) mulai pekerjaan sebagai dasar awal kontraktor memulai
pekerjaannya. Berita acara mulai pekerjaan disampaikan ke kontraktor, dan
kontraktor bisa mulai pekerjaannya sesuai tanggal yang sudah ditetapkan di
berita acara tersebut.

Ketika kontraktor pekerjaannya sudah berjalan, pekerjaannya akan diawasi
oleh pengawas yang sudah ditunjuk dari divisi teknik sipil. Kontrator juga
harus menyampaikan laporan mingguan mengenai kegiatan mereka selama
pekerjaan berlangsung.

Kontraktor menyampaikan laporan mingguan pengawas, kemudian dicek
kelengkapannya dan kemudian dievaluasi. Dari evaluasi tersebut kemudian
dilaporkan hasilnya ke atasan langsung untuk diminta keputusan selanjutnya.
Setelah laporan mingguan selesai di cek, laporan mingguan dikembalikan
kekontraktor untuk dijilid.

Selanjutnya laporan mingguan yang sudah dijilid diberikan kembali ke
administrasi teknik untuk diarsipkan.

Kemudian bagian administrasi teknik membuat rekap laporan seluruh
pekerjaan lalu rekap tersebut di print dan diberikan kepada atasan sebagai
laporan.

Use Case Diagram Sistem Saat Ini
Use case diagram menggambarkan siapa saja aktor yang melakukan

prosedur dalam sistem serta fungsi-fungsi (proses) yang terlibat dalam

transformasi pada sistem tersebut. Use case diagram sistem monitoring progress

pekerjaan saat ini pada divisi teknik sipil dapat dilihat pada Gambar 4.7.
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Gambar V.10 Use Case Monitoring Sistem Berjalan
Sumber : Analisis 2016

Tabel V.1 Use Case Description Membuat BA Mulai Kerja

NamaUse Case Membuat BA mulai kerja

DeskripsiUse Use case ini menggambarkan pembuatan surat Berita Acara
Case (BA) mulai pekerjaan, guna dari BA ini adalah sebagai dasar

kontraktor melaksanakan pekerjaan.

Aktor Adtek

Relationship

Normal Flow | 1. Adtek membuat berita acara mulai pekerjaan.

Events: 2. Adtek memberikan BA mulai pekerjaan ke kontraktor.

3. Pengawas menerima tembusan BA mulai pekerjaan.

Tabel 1V.2 Use Case Description Melaksanakan Pekerjaan

NamaUse Case Melaksanakan Pekerjaan

DeskripsiUse Use case ini menggambarkan kontraktor melaksanakan
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Tabel 1V.2 Use Case Description Melaksanakan Pekerjaan (Lanjutan)

Case pekerjaan.

Aktor Kontraktor.

Relationship

Normal Flow | 1. Kontraktor melaksanakan pekerjaannya.
Events:

Tabel 1V.3 Use Case Description Membuat Laporan Mingguan

NamaUse Case

Membuat Laporan Mingguan.

DeskripsiUse

Use case ini menggambarkan pembuatan laporan mingguan oleh

Case kontraktor.

Aktor Kontraktor.

Relationship

Normal Flow | 1. Kontraktor membuat laporan mingguan pekerjaan.
Events: 2. Kontraktor menyerahkan laporan mingguan ke adtek.

Tabel V.4 Use Case Description Mengevaluasi Laporan

NamaUse Case

Mengevaluasi laporan.

DeskripsiUse

Use case ini menggambarkan pengawas mengevaluasi laporan

Case mingguan.

Aktor Pengawas.

Relationship

Normal Flow | 1. Pengawas mengevaluasi laporan mingguan.

Events: 2. Pengawas diskusi dengan kontraktor mengenai laporan

mingguan.

Tabel 1V.5 Use Case Description Membuat Monitoring Laporan

NamaUse Case

Membuat Monitoring Laporan.

DeskripsiUse

Use case ini menggambarkan pengawas membuat monitoring

Case laporan mingguan.

Aktor Pengawas.

Relationship

Normal Flow | 1. Pengawas membuat monitoring laporan mingguan di excel.

Events:
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Tabel V.6 Use Case Description Mengisi Form Progress

NamaUse Case

Mengisi Form Progress.

DeskripsiUse

Use case ini menggambarkan kontraktor mengisi form progress.

Case

Aktor Pengawas

Relationship

Normal Flow | 1. Pengawas mengisi form progress pekerjaan yang diberikan
Events: oleh bagian administrasi teknik.

Tabel 1V.7 Use Case Description Melaksanakan Rapat Mingguan

NamaUse Case

Melaksanakan Rapat Mingguan.

DeskripsiUse

Use case ini menggambarkan pengawas dan kontraktor

Case melaksanakan rapat mingguan.

Aktor Pengawas dan Kontraktor.

Relationship

Normal Flow | 1. Pengawas dan kontraktor melaksanakan rapat mingguan .
Events:

Tabel 1V.8 Use Case Description Melaksanakan Rapat Pembuatan Addendum

NamaUse Case

Melaksanakan Rapat Pembuatan Addendum.

DeskripsiUse Use case ini pengawas dan kontraktor rapat pembuatan
Case addendum.

Aktor Pengawas dan Kontraktor

Relationship

Normal Flow | 2. Pengawas dan Kontraktor rapat pembahasan pembuatan
Events: addendum.

Tabel 1V.9 Use Case Description Membuat Addendum

NamaUse Case

Membuat Addendum.

DeskripsiUse

Case

Use case ini menggambarkan pengawas dan kontraktor membuat

addendum.
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Tabel 1V.9 Use Case Description Membuat Addendum (Lanjutan)

Aktor Pengawas, Kontraktor

Relationship

Normal Flow | 2. Pengawas dan kontraktor rapat pembahasan pembuatan
Events: addendum.

Tabel 1V.10 Use Case Description Menjilid Laporan

NamaUse Case

Menjilid Laporan.

DeskripsiUse

Use case ini menggambarkan kontraktor menjilid laporan

Case mingguan.

Aktor Kontraktor.

Relationship

Normal Flow | 1. Pengawas membuat monitoring laporan mingguan di excel.
Events:

Tabel 1V.11 Use Case Description Membuat Rekap Laporan

NamaUse Case

Membuat Rekap Laporan.

DeskripsiUse

Use case ini menggambarkan adtek membuat rekap laporan

Case pekerjaan.

Aktor Adtek.

Relationship

Normal Flow | 1. Adtek membuat rekap laporan mingguan dan
Events: memberikannya ke Manager sebagai laporan.

Tabel 1V.12 Use Case Description Terima Rekap Laporan

NamaUse Case

Terima Rekap Laporan.

DeskripsiUse

Use case ini menggambarkan manager menerima rekap laporan

Case dari adtek.

Aktor Manager.

Relationship

Normal Flow | 1. Manager menerima rekap laporan yang dibuat oleh adtek.

Events:




BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1  Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mendapatkan informasi
kebutuhan sistem, dengan mengetahui kebutuhan sistem diharapkan dapat
diusulkan perbaikan terhadap sistem yang diamati. Berdasarkan hasil pengolahan
data, maka diidentifikasi dibutuhkannya suatu aplikasi untuk menunjang proses
pengawasan pekerjaan di PT Pelabuhan Tanjung Priok. Dalam merancang aplikasi
ini, tahap pengidentifikasian kebutuhan sistem merupakan tahapan yang perlu
dilakukan agar aplikasi yang dibuat dapat menjawab permasalahan yang ada.

Berikut adalah kebutuhan sistem yang diidentifikasikan untuk sistem
informasi tracking project:

Tabel V.1 Kebutuhan Sistem

Kebutuhan Sistem
Project Name Sistem Informasi Project Tracking
Business Need Terwujudnya sebuah sistem yang dapat membantu

mengawasi seluruh jalannya pekerjaan proyek.

Business Requirement Memberikan sistem informasi pengawasan proyek yang

dapat membantu dalam mengawasi jalannya proyek.

Business Value 1. Membantu pengawas dalam mengevaluasi laporan
mingguan

2. Membantu pengawas dalam menginformasikan
nilai kontrak suatu pekerjaan

3. Membantu pengawas dalam mengumpulkan bahan
— bahan yang digunakan untuk membuat addendum
pekerjaan.

Special Issues or Pembuatan sistem dilakukan selama enam bulan.
Constrains
(Sumber: Analisis Data, 2016)
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Prosedur Project Tracking Usulan

Prosedur Tracking Project yang diusulkan melalui tahapan sebagai berikut:

1.

10.

11.

12.

Administrasi Teknik membuat Berta Acara (BA) mulai kerja dan
melakukan login kedalam sistem lalu membuat pekerjaan baru di aplikasi
dengan menu tambah pekerjaan, kemudian mengisi field-field yang sudah
disediakan sesuai kontrak dari pekerjaan tersebut.

Pengawas mengisi rencana progress pekerjaan di pekerjaan yang sudah
dibuat oleh bagian administrasi teknik.

Kontraktor melaksanakan pekerjaan dan membuat laporan mingguan yang
berdasarkan progress pekerjaan yang dilaksanakan.

Laporan mingguan diberikan kepada pengawas untuk di evaluasi. Setelah
di evaluasi hasilnya di input kedalam sistem.

Setiap minggu ada jadwal rapat mingguan antara kontraktor dengan
pengawas yang membahas tentang pekerjaan yang sedang dilaksanakan.
Hasil rapat tersebut kemudian diinput kedalam sistem.

Jika didalam hasil rapat mingguan tersebut ada pekerjaan yang
membutuhkan addendum, akan dilakukan rapat kembali untuk membahas
pembuatan addendum.

Hasil addendum tersebut kemudian diinput kedalam sistem, dan bagian
pengawas membuat berita acara addendum.

Setelah addendum dibuat, kontraktor melaksanakan pekerjaan dan
membuat laporan mingguan kembali.

Pengawas mengevaluasi laporan mingguan yang diberikan kontraktor dan
dievaluasi.

Ketika sudah tidak ada pekerjaan yang membutuhkan addendum, laporan
dikembalikan kepada pengawas untuk dijilid.

Setelah dijilid laporan mingguan diberikan kepada administrasi teknik
untuk kemudian di arsipkan.

Bagian administrasi teknik print rekap laporan bulanan, dan

memberikannya kepada manager sebagai laporan.
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Seperti yang dapat dilihat pada Gambar V.1 adalah Flowmap Sistem

Project Tracking Usulan sebagai berikut:

Usulan Flowmap Project Tracking
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Gambar V.1 Flowmap Sistem Project Tracking Usulan
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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5.3  Analisis dan Perancangan Sistem Usulan

Tahap ini adalah tahap kedua pada metodologi prototipe evolusioner yaitu
membuat prototipe untuk model sistem setelah sebelumnya melakukan tahap
mengidentifikasi kebutuhan. Analisis proses sistem informasi menggunakan tools
pemodelan sistem UML (unified modeling language) yang meliputi pembuatan
use case diagram, activity diagram, sequence diagram, deployment diagram,
class diagram dan juga pembuatan kamus data. Tahapan analisis ini akan
memberikan gambaran mengenai aliran informasi dan data pada sistem informasi
yang akan dibangun. Selanjutnya akan dilakukan perancangan sistem informasi

project tracking berdasarkan hasil analisis.

5.3.1 Use Case Diagram

Use case diagram berfungsi untuk mendeskripsikan sebuah interaksi
antara satu atau lebih aktor dengan sistem yang akan dibuat. Dengan kata lain use
case diagram juga digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam
sebuah sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. Berikut
adalah use case diagram sistem informasi project tracking yang diusulkan dapat
dilihat pada Gambar V.2.
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Gambar V.2. Use Case Diagram Sistem Informasi Project Tracking Usulan

Sumber: Hasil Analisis (2016)

Di dalam Use Case Diagram, sebuah aktor tidak hanya untuk mewakili
orang tetapi juga untuk mewakili proses atau sistem lain yang berinteraksi dengan
sistem. Oleh karena itu, tahapan selanjutnya yang perlu dilakukan yaitu
mendefinisikan aktor-aktor apa saja yang terkait dalam sistem dan menjelaskan
peran atau siapa aktor tersebut. Pendefinisian aktor pada Use Case Diagram
Gambar V.2 dapat dilihat pada Tabel V.2.

Tabel V.2 Definisi Aktor Use Case Diagram yang Diusulkan

No Actor Description

1. Administrasi Teknik User yang membuat pekerjaan baru dan
mengarsipkan surat-surat yang terkait dengan

pekerjaan.

2. Pengawas User yang mengawasi jalannya proyek-proyek
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Tabel V.2 Definisi Aktor Use Case Diagram yang Diusulkan (Lanjutan)
No Actor Description

pekerjaan baik itu laporan mingguan dari

kontraktor maupun inspeksi kelapangan.

Sumber: Hasil Analisis (2016)

Setelah mendefinisikan aktor yang terkait dalam use case Diagram, tahap
selanjutnya yaitu mendefinisikan use case itu sendiri. Use case ini merupakan
suatu fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit yang saling bertukar
pesan antar unit atau aktor yang dinyatakan dengan menggunakan kata kerja di
awal frase nama use case. Pendefinisian use case pada use case diagram Gambar

V.2. dapat dilihat pada Tabel V.3.

Tabel V.3 Use Case Description Login

Nama Use Case Login
Deskripsi Use Case Use case ini menggambarkan proses awal untuk masuk ke

dalam aplikasi dengan mengisi username dan password.

Aktor Administrasi Teknik dan Pengawas.

Normal Flow Events: 1. User mengisi username dan password.

2. Jika username dan password salah maka akan muncul
pesan kesalahan.

3. Apabila username dan password benar maka user akan

masuk ke dalam Aplikasi Project Tracking.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Tabel V.4. Use Case Description Mengelola Data Master

Nama Use Case Mengelola Data Master

Deskripsi Use Case Use case ini menggambarkan mengelola data master.
Aktor Administrasi Teknik

Normal Flow Events: 1. User login ke dalam aplikasi sesuai dengan hak akses

yang telah diberikan.
2. User mengelola data master yang ada seperti: data

pengawas, data kontraktor, data bagian dan data

jabatan.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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Tabel V.5. Use Case Description Membuat Pekerjaan Baru

Nama Use Case

Membuat Pekerjaan Baru

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan pembuatan pekerjaan baru.

Aktor

Administrasi Teknik

Normal Flow Events:

1. User login ke dalam aplikasi sesuai dengan hak akses
yang telah diberikan.
2. User membuat pekerjaan baru dan menginput field —

field yang sudah disediakan.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Tabel V.6. Use Case Description Membuat BA Mulai Kerja

Nama Use Case

Membuat BA Mulai Kerja

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan pembuatan berita acara (BA)
mulai kerja sebagai dasar kontraktor melaksanakan

pekerjaannya.

Aktor

Administrasi Teknik.

Normal Flow Events:

1. Administrasi Teknik membuat BA mulai kerja.

2. BA mulai kerja di tanda tangani oleh pengawas dan
kontraktor.

3. BA mulai kerja diberikan kepada kontraktor.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Tabel V.7. Use Case Description Input Progress Rencana Kerja

Nama Use Case

Input Progress Rencana Kerja

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan pengawas menginput

progress rencana kerja.

Aktor

Pengawas.

Normal Flow Events:

1. Pengawas login ke dalam aplikasi.

2. Pengawas menginput progress rencana pekerjaan.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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Tabel V.8. Use Case Description Evaluasi Laporan Mingguan

Nama Use Case

Evaluasi Laporan Mingguan

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan pengawas mengevaluasi

laporan pekerjaan dari kontraktor.

Aktor

Pengawas.

Normal Flow Events:

1. Pengawas melakukan evaluasi terhadap laporan

pekerjaan yang diberikan oleh kontraktor.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Tabel V.9. Use Case Description Input Monitoring Laporan Mingguan

Nama Use Case

Input Monitoring Laporan Mingguan

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan pengawas menginput

monitoring laporan.

Aktor

Pengawas.

Normal Flow Events:

1. Pengawas login ke dalam aplikasi.
2. Pengawas melakukan input monitoring laporan dari
hasil evaluasi laporan pekerjaan yang diberikan

kontraktor.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Tabel V.10. Use Case Description Melaksanakan Rapat Mingguan

Nama Use Case

Melaksanakan Rapat Mingguan.

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan pelaksanaan rapat mingguan.

Aktor

Pengawas.

Normal Flow Events:

1. Pengawas rapat mingguan membahas progress

pekerjaan bersama kontraktor.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Tabel V.11. Use Case Description Melaksanakan Rapat Pembuatan Addendum

Nama Use Case

Melaksanakan Rapat Pembuatan Addendum.

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan pelaksanaan rapat pembuatan

addendum.

Aktor

Pengawas.




Tabel V.11. Use

Case Description Melaksanakan Rapat Pembuatan

Addendum (Lanjutan)
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Normal Flow Events:

1. Pengawas rapat pembahasan pembuatan addendum
pekerjaan terhadap pekerjaan yang membutuhkan

addendum.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Tabel V.12,

Use Case Description Upload Notulen Rapat

Nama Use Case

Upload Notulen Rapat.

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan pengawas menginput data

kegiatan dan mengupload notulen rapat.

Aktor

Pengawas.

Normal Flow Events:

1. Pengawas login ke dalam aplikasi.

2. Pengawas masuk ke menu pekerjaan, lalu klik menu
kegiatan.

3. Mengisi field kegiatan dan mengupload file.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Tabel V.13. Use Case Description Membuat Addendum

Nama Use Case

Membuat Addendum

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan pengawas membuat

addendum

Aktor

Pengawas

Normal Flow Events:

1. Pengawas login ke dalam aplikasi.
2. Pengawas masuk ke menu pekerjaan, lalu klik menu

addendum.

3. Mengisi field addedum dan simpan.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Tabel V.14. Use Case Description Print Rekap Laporan

Nama Use Case

Print Rekap Laporan

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan adtek mencetak rekap

laporan.

Aktor

Adtek.

Normal Flow Events:

1. Adtek login ke dalam aplikasi.
2. Adtek masuk ke menu pekerjaan, lalu klik print.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)




5.3.2 Activity Diagram
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Penggunaan activity diagram bertujuan untuk menggambarkan berbagai

aliran aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, mulai dari titik awal, melalui

kondisi sampai titik akhir. Berikut adalah activity diagram sistem informasi

project tracking yang diusulkan:

1. Activity Diagram Login

Activity Diagram pada Gambar V.3. di bawah ini merupakan activity

diagram login yang dilakukan oleh user. Pada diagram tersebut dijelaskan

bagaimana alur aktivitas login yang harus dilakukan user.

Login

User

Sistem

Membuka aplikasi Menampilkan form login

Input user & password |«

»- Sesuai ?

tidak

v

2

pesan

input)

Tampil form aplikasi

ya

Gambar V.3. Activity Diagram Login
Sumber: Hasil Analisis (2016)

2. Activity Diagram Mengelola Data Master

Activity Diagram pada Gambar V.4. di bawah ini merupakan activity

diagram mengelola data master yang dilakukan oleh bagian administrasi

teknik. Pada diagram tersebut dijelaskan bagaimana alur yang harus

dilakukan dalam mengelola data master.
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Mengelola data master

Administrasi Teknik

Sistem

Melakukan Login

ql menampilkan form aplikasi

Pilih menu data master |«

Menampilkan form master

Pilih sub menu master

Pilihaksi |«

Masukkan data yang dicari

Klik Tambah

r‘d Mencari data

Menampilkan form isi

Mengisi data |«

Pilih aksi

gt

Klik simpan

Menampilkan data

Klik edit Klik hapus

Menampilkan form edit

Mengedit data

A

Klik simpan

Simpan data

Gambar V.4. Activity Diagram Mengelola Data Master
Sumber: Hasil Analisis (2016)
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3. Activity Diagram Mengelola Data Pengawas
Activity Diagram pada Gambar V.5. di bawah ini merupakan activity
diagram mengelola data pengawas yang dilakukan oleh bagian
administrasi teknik. Pada diagram tersebut dijelaskan bagaimana alur yang
harus dilakukan dalam mengelola data pengawas.

Mengelola data pengawas

Administrasi Teknik Sistem

Melakukan Login

{menampi]kan form aplikasD
Pilih menu data master }“ ‘
Gilih sub menu data pengawas] JMenampilkan form data pengawas)

Pilih aksi i ‘

Klik Tambah Masukkan data yang dicari >‘ Mencari data
V‘{ Menampilkan form isi
Mengisi data

N

Menampilkan data

Klik simpan

Klik edit Klik hapus

» Menampilkan form edit

Mengedit data

A

Klik simpan

»| Simpan data Hapus data

Gambar V.5. Activity Diagram Mengelola Data Pengawas
Sumber: Hasil Analisis (2016)
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4. Activity Diagram Membuat Pekerjaan Baru
Activity Diagram pada Gambar V.5. di bawah ini merupakan activity
diagram membuat pekerjaan baru yang dilakukan oleh bagian administrasi
teknik. Pada diagram tersebut dijelaskan bagaimana alur yang harus
dilakukan dalam pembuatan pekerjaan baru.

Membuat Pekerjaan Baru

Administrasi Teknik Sistem

Melakukan login

Y

(Menampi]kan form aplikasa

A

G’ilih menu data pekerj aat)

‘ JMenampilkan form data pekerj aat)

Pilih tambah pekerjaan |«

{menampilkan form tambah pekerjaan baru)

(Mengisi form tambah pekerj aan)

{Menyimpan data pekerjaar)

A

Data tersimpan

Gambar V.6. Activity Diagram Membuat Pekerjaan Baru
Sumber: Hasil Analisis (2016)
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5. Activity Diagram Input Progress Rencana Kerja
Diagram pada Gambar V.6. di bawah ini merupakan activity diagram
input progress rencana kerja yang bisa dilakukan oleh pengwas. Pada
diagram tersebut dijelaskan bagaimana alur yang harus dilakukan untuk

menginput rencana progress pekerjaan.

Input Progress Rencana Kerja

Pengawas Sistem

Melakukan Login ‘

Qnenampilkan form aplikasa

Pilih menu data pekerjaan

{menampilkan form data pekerj aarD

Gilih menu monitoring di salah 1 pekerjaanj<

{menampilkan form monitoring pekerjaar)

v

Gilih menu tambah monitoring]

‘ {m enampilkan form tambah m onitoring)
|

(Mengisi field form tambah monitoring rencanaj i

(Menyimpan data monitoring)

Data tersimpan

Gambar V.7. Activity Diagram Input Progress Rencana Kerja
Sumber: Hasil Analisis (2016)
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6. Activity Diagram Input Monitoring Progress Pekerjaan
Diagram pada Gambar V.7. di bawah ini merupakan activity diagram
input monitoring progress pekerjaan. Dalam hal ini pengawas menginput
nilai progress pekerjaan yang sudah dievaluasi oleh pengawas pekerjaan
tersebut.

Input Monitoring Progress Pekerjaan

Pengawas Sistem

Melakukan login

v

kmenampilkan form aplikasD

Pilih menu data pekerjaan

"

erenampilkan form data pekerjaarD

Gilih menu monitoring di salah 1 pekerjaan\<

"

erenampilkan form monitoring pekerj aar)

Pilih menu edit

{m enampilkan form edit monitoring)
Mengisi field monitoring \
progress realisasi pekerjaarj ‘

(Menyim pan data m onitoring)

Data tersimpan

Gambar V.8. Activity Diagram Input Monitoring Progress Pekerjaan
Sumber: Hasil Analisis (2016)
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7. Activity Diagram Input Data Kegiatan
Diagram pada Gambar V.8. di bawah ini menjelaskan tetang activity
diagram menginput data kegiatan yang salah satunya mengupload notulen
rapat mingguan, dalam aktivitas ini tidak hanya notulen rapat bisa
diupload, file — file yang terkait dengan pekerjaan bisa juga diupload.

Input Data Kegiatan

User Sistem

Melakukan Login

(menam ilkan form aplikasi
* K P P )

(Pilih menu data pekerj aar)
‘ ykmenampilkan form data pekerjaar)
[ Pilih menu kegiatan | ‘
disalah satu pekerjaan |

{menampi]kan form kegiatar)

Y

Pilih tambah kegiatan

{menampi]kan form tambah kegiatar)
|

v

[Mengisi field form tambah kegiatar)

v

(Menyimpan data kegiatar)

Data tersimpan

Gambar V.9. Activity Diagram Input Data Kegiatan
Sumber: Hasil Analisis (2016)
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8. Activity Diagram Membuat Addendum

Diagram pada Gambar V.9. di bawah ini merupakan activity diagram
membuat addendum. Aktivitas ini dilakukan untuk membuat addendum
terhadap pekerjaan yang membutuhkan addendum.

Membuat addendum

Pengawas Sistem

Melakukan Login

(menam ilkan form aplikasi
+ k P P )

G’ilih menu data pekerj aat)

{Menampilkan form data pekerj aat)

Pilih menu addendum ‘

disalah satu pekerjaan |

{menampi]kan form addendum)

Pilih tambah addendum

Im
N

enampilkan form tambah addendum)

v

(Mengisi field form tambah addendum]

v

(Menyimpan data addendum)

Data tersimpan

Gambar V.10. Activity Diagram Membuat Addendum
Sumber: Hasil Analisis (2016)
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9. Activity Diagram Print Laporan
Diagram pada Gambar V.10. di bawah ini merupakan activity diagram
print laporan. Aktivitas ini dilakukan untuk mencetak laporan pekerjaan.
Berikut activity diagram print laporan:

Print Laporan

Administrasi Teknik Sistem

Melakukan Login

L kMenamp ilkan form ap likasD

E’ilih menu data pekerj aaID

‘ JMenampilkan form data peker;j aaID

Pilih Print |«

~

Tampil priview print

Gambar V.11. Activity Diagram Print Laporan
Sumber: Hasil Analisis (2016)

5.3.3 Sequence Diagram
Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima

antar objek. Diagram ini menjelaskan urutan proses yang dilakukan aktor untuk
melakukan suatu tugas.

1. Sequence Diagram Login
Pada Gambar V.12 menjelaskan tentang sequence diagram login user. Dalam
proses login ini terdapat beberapa macam hak akses yang telah diberikan
sesuai dengan fungsi masing-masing, antara lain:
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a. Administrasi Teknik : User tersebut adalah yang yang memiliki hak akses
untuk mengelola data master.

b. Pengawas : User tersebut adalah yang melakukan monitoring didalam
pekerjaan.

user Form login validasi Home aplikasi

i
:
|
1. input Username & password !

2. cek login()
4. valid()

|
3. Pesan gapal login

U‘ 5. tidak valid()
h T
|
|
|

Gambar V.12 Sequence Diagram Proses Login
Sumber: Analisis Data (2016)

h 4

Sequence Diagram Mengelola Data Master

Sequence diagram mengelola data master menjelaskan sebuah sequence
diagram untuk mengelola data master. Proses ini dilakukan oleh bagian
administrasi teknik yang sudah melakukan proses login sebelumnya. Adapun
sequence diagram mengelola data master dapat dilihat pada Gambar V.13 di

bawah ini.
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user form aplikasi Form Master Form input database

i
|
|
3. Get Ma§te ()

1. pilih sub menu master data . .

>

i
|
|
}
> |
LZ menampilkan form master() | | |
|
|
|
|
|
|

4. Menampilkan qlata master()

|
|
|
|
|
|
T
|
|
|
|
|
<
] | !
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

I
5. pilih tampah data

6. menampilkan form input(,

]
I
I
I
I
:
7. menamb'ah data master 8. tambah data master()

p--1--1

i
|
|
9. Menampilkan data master()
|

A

11. menampilkan form edit()

;
I
1
I
I
1
I
:
I
10. pilih e{dit data
I
I
1
I
I
I
1

L
12. meng'ubah data master } 13. ubah data master()
I | |
| 4 |
I |
: P 14. Menampilkan data master()
l T
i | !
I L | |
I | | |
I | | |
1 L ! |
]
15. menghaFus data master 16. hapus datF master() }
|
|
|
|

I
i
I
' 17. Menampilkah data master()
<l
] l T
i u |
I I
I I
I I
I |

Gambar V.13 Sequence Diagram Mengelola Data Master
Sumber: Analisis Data (2016)

Sequence Diagram Mengelola Data Pengawas

Sequence diagram mengelola data pengawas menjelaskan sebuah sequence
diagram untuk mengelola data pengawas. Proses ini dilakukan oleh bagian
administrasi teknik yang sudah melakukan proses login sebelumnya. Adapun
sequence diagram pembuatan pekerjaan baru dapat dilihat pada Gambar V.14

di bawabh ini.
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user form aplikasi Form data pengawas Form input database

1. pilih sub menu data pengawas

|
g 3. Get data }pengawas()

i

|

|

|
» 2. menampilkan form data : |
L pengawas() ! !

|

|

|

|

|

|

|
4. Menampilkan ?Iata pengawas()
|

P
I -
5. pilih tampah data |
T |

6. menampilkan form input(, }

8. tambah data
pengawas()

7. menamblah data pengawas

-~ 1=~

i
|
|
9. Menampilkaq data pengawas()

A

I
I
I
1
1
1
l
:
I
10. pilih e{dit data

11. menampilkan form edit()

I
I
I
I
]
i
12. meng'ubah data pengawas

L
} 13. ubah data pengawas()
] | |
! < |
I |
: P 14. Menampilkan data pengawas()
. 1
i | !
] L | |
I | | |
I | | |
| ™ | |
15. menghapus data pengawas 16. hapus data pengawas() }
1 |

|
|
|
17. Menampilkad data pengawas()
T
|
|
|
|
|

Gambar V.14 Sequence Diagram Mengelola Data Pengawas
Sumber: Analisis Data (2016)

4. Sequence Diagram Membuat Pekerjaan Baru
Sequence diagram pembuatan pekerjaan baru menjelaskan sebuah sequence
diagram untuk membuat pekerjaan baru yang akan dilaksanakan baik itu
tentang informasi pekerjaan maupun progress pekerjaan. Proses ini dilakukan
oleh bagian administrasi teknik yang sudah melakukan proses login
sebelumnya. Adapun sequence diagram pembuatan pekerjaan baru dapat
dilihat pada Gambar V.15 di bawah ini.
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form eplie Form deta pelenean

|
i
|
1. memilih menu data pekerjaan 3. Get data pekerjaan()

g 2. menampilkan form data
pekerjaan()

<

5. pilih tambah data

1

|

|

4. Menampilkan data pekerjaan()

T

|

|

|

| |
|

6. menampilkan form input(,

8. tambah data pekerjaan()

9. Menampilkar data pekerjaan()

|
|
|
|
7. menamb@h data pekerjaan
|
|
I
|
|
I
|
|
I
|
|
I

-

Gambar V.15 Sequence Diagram Membuat Pekerjaan Baru
Sumber: Analisis Data (2016)

5. Sequence Diagram Input Rencana Progress Pekerjaan
Sequence diagram input rencana progress pekerjaan merupakan sebuah
sequence diagram untuk menginput rencana progress pekerjaan yang menjadi
acuan progress kontraktor melaksanakan pekerjaannya. Adapun sequence
diagram menginput rencana progress pekerjaan dapat dilihat pada Gambar
V.16 di bawah ini.

Form data pekerjaan Form data monitoring Form input database

form aplikasi

i i |
i i i
I I L:
1. memilih menu data pekerjaan ! | 3. Get data pek?rjaan()
>

i
I
I
}
2. menampilkan form data | |
pekerjaan() ! !
I
I
L
I
I
I
T
I
I
I
I
i
I
I

|
4. Menampilkan data} pekerjaan()
L

[I I
5. pilih mqnu opsi data monitoring ! 7. Get data mon}toringo
T

6. i form data
monitoring()

<
&

T
I
i
8. Menampilkan data monitoring()
T
I
I
I
I
I

10. menampilkan form input()

- 12. tambah data
monitoring()

11. menambah data monitoring

13. menampilkan data}monitoring()
T

u‘ ‘

I
I
I
i
I T
| 9. tambah data |
| |
I I
| |
I I
I I
| |
I I
I I
) )
I I
I I
I I
I I
I I
I I
I I
I I
I I
I I
I I
I I

Gambar V.16 Sequence Diagram Input Rencana Progress Pekerjaan
Sumber: Analisis Data (2016)
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6. Sequence Diagram Monitoring Progress Pekerjaan
Sequence diagram monitoring pekerjaan merupakan sequence diagram yang
dilakukan oleh pengawas untuk menginput progress pekerjaan realisasi yang
dilakukan oleh kontraktor yang berdasarkan dari laporan mingguan. Adapun
sequence diagram monitoring pekerjaan dapat dilihat pada gambar V.17

dibawabh ini.

Form data pekerjaan Form data monitoring database

Form edit ‘

form aplikasi

i
i
3. Get data pekérjaano

I I
i i
I I
1. memilih menu data pekerjaan _ | I
'L 2. menampilkan form data

)

I
4. Menampilkan dataJ pekerjaan()
L

A

[I I
5. pilih mgnu opsi data monitoring ! 7. Get data monitoring()
T T

6. ilkan form data
monitoring()

<
&

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
Il
I
I
I
T
I
I
I
}
9. edit data |

I
}
8. Menampilkan data monitoring()
T
I
I
I
I
I

10. menampilkan form edit()

- 12. ubah data

T
I
I
I
I
I
I
I
|
monitoring() !

11. mengubah data monitoring

I
13. menampilkan data}monitoring()

y

Gambar V.17 Sequence Diagram Monitoring Progress Pekerjaan
Sumber: Analisis Data (2016)

|
|
|
|
|
| e
| |
| |
t t
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
I I
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |

7. Sequence Diagram Menginput Data Kegiatan
Sequence diagram menginput data kegiatan merupakan sequence diagram
untuk menginput kegiatan — kegiatan yang ada didalam proyek seperti rapat
mingguan ataupun pengawas yang melakukan inspeksi kelapangan. Adapun
sequence diagram menginput data kegiatan dapat dilihat pada Gambar V.18

dibawabh ini.
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Form data pekerjaan

Form data kegiatan

Form input

‘ database

form aplikasi

I I
| |
} } 3. Get data pekérjaano

! 1. memilih menu data pekerjaan !
'L 2. menampilkan form data

I
i
4. Menampilkan data.I pekerjaan()
1
]
7. Get data kedjatan()
]

pekerjaan()

<
<

I
5. pilih rqenu opsi data kegiatan }
I 6. menampilkan form data
kegiatan()

I
8. Menampilkan d%lta kegiatan()
T

<
&

9. tambah data

]
I
10. menampilkan form input() i

- 12. tambah data

11. menambah data kegaitan kegaitan()

13. menampilkan daté kegiatan()
]

I

|
|
|
|
|
| -
| |
| |
t t
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
I I
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |

Gambar V.18 Sequence Diagram Menginput Data Kegiatan
Sumber: Analisis Data (2016)

Sequence Diagram Membuat Addendum

Sequence diagram membuat addendum merupakan sequence diagram proses
pembuatan addendum, addendum dibuat untuk pekerjaan-pekerjaan yang
berjalan tidak sesuai rencana, maka dari itu dibuat addendum. Adapun
sequence diagram membuat addendum dapat dilihat pada Gambar V.19

dibawabh ini.

form aplikasi Form data pekerjaan Form data addendum Form input ‘ database
1 1
| | i
| | | | L
1 1. memilih menu data pekerjaan _ 1 1 | 3. Get data pekériaan(
P 2. menampilkan form data 1 >
pekerjaan() !
4. Menampilkan datal pekerjaan()
< |
i [ ]
5. pilih menu opsi data addendum ! 7. Get data addéndumg
T > 6. ilkan form data T »
addendum( !
» |
. 8. Menampilkan dafa addendum(
= < T
9. tambah data
10. menampilkan form input()
»
! = 12. tambah data
11. menambah data addendum | addendum(
+ L L
i
13. menampilkan datajaddendumq)
i

\_E_F

Gambar V.19 Sequence Diagram Membuat Addendum
Sumber: Analisis Data (2016)
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9. Sequence Diagram Print Laporan
Sequence diagram print laporan merupakan sequence diagram proses
mencetak laporan pekerjaan. Adapun sequence diagram print laporan dapat
dilihat pada Gambar V.20 dibawabh ini.

Form data pekerjaan Form cetak laporan

user form aplikasi

T
]
i
1. memilih menu data pekerjaan 3. Get dataI pekerjaan()

| 'L 2. menampilkan form data

pekerjaan()

<
<

I
5. pilih cet‘ak laporan !

1
i
|
4. Menampilkan qata pekerjaan()
1
1
]
I
1
1

6. menampilkan form cetak
laporan() g
L

I

|

I

; > 7. cetak
| o

I

Gambar V.20 Sequence Diagram Print Laporan
Sumber: Analisis Data (2016)

5.3.4 Deployment Diagram

Deployment diagram digunakan pada bagian-bagian awal proses
perancangan system untuk mendokumentasikan arsitektur fisik sebuah system.
Deployment diagram Sistem Informasi Project Tracking yang diusulkan dapat
dilihat pada Gambar V.21 dibawah ini.

Server Client

Windows 7
Windows 7
XAMPP
Mozilla Firefox / Google Chrome

Sistem Informasi Tracking Project

Gambar V.21 Deployment Diagram Sistem Informasi Project Tracking
Sumber: Analisis Data (2016)

5.3.5 Class Diagram
Class diagram membantu dalam visualisasi struktur kelas-kelas dari suatu

sistem dan merupakan tipe diagram yang paling banyak dipakai. Class diagram
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memperlihatkan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di

dalam model desain dari suatu sistem.

Selama proses analisis, class diagram memperlihatkan aturan-aturan dan

tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku sistem. Selama tahap desain,

class diagram berperan dalam merangkap struktur dari semua kelas yang

membentuk arsitektur yang dibuat. Class diagram sistem project tracking yang

diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.22 dibawah ini.
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Gambar V.22 Class Diagram Sistem Informasi Project Tracking
Sumber: Analisis Data (2016)
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54  Perancangan Basis Data

Dalam perancangan basis data pendefinisian struktur data dari file-file
database akan didokumentasikan dalam kamus data. Kamus data ini diperlukan
untuk membuat file secara fisik. Kamus data dapat berfungsi membantu pelaku
sistem untuk mengartikan aplikasi secara detail dan mengorganisasi semua elemen
data yang digunakan di dalam system secara persis sehingga pemakai dan
penganalisis system mempunyai dasar pengertian yang sama tentang masukan,
keluaran, penyimpanan dan proses.
1. Spesifikasi Tabel

Nama tabel - tb_pekerjaan
Fungsi : Untuk menyimpan data pekerjaan
Tipe : File transaksi

Tabel V.15 Tabel tb_pekerjaan

No | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang Keterangan
1 | Nomor kontrak | no_kontrak Varchar 30 Primary Key
2 | Tanggal kontrak | tgl_kontrak Date
3 | Nama pekerjaan | Nama_pekerjaan Varchar 100
4 | Nilai pekerjaan | Nilai_pekerjaan Bigint 20
5 | Id kontraktor Id_kontraktor Char 5
6 | Nipp Nipp Int 9
7 | Mulai Mulai Date
8 | Selesai Selesai Date
9 | Keterangan Keterangan Varchar 50
9 | Name Name Varchar 100
10 | Size Size Int 11
11 | Type Type Varchar 100
12 | Id status Id_stat Int 1

Sumber: Analisis Data (2016)
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2. Spesifikasi Tabel

Nama tabel - tb_kegiatan

Fungsi : Untuk menyimpan data kegiatan pekerjaan

Tipe : File transaksi

Tabel V.16 Tabel th_kegiatan

No Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | Kode kegiatan Kd_kgt Int 1 Primary Key
2 | Nomor kontrak | No_kontrak Varchar 30 Foreign Key
3 | Kegiatan Kegiatan Varchar 100
4 | Deskripsi deskripsi Varchar 150
5 | Tanggal kegiatan | Tgl_kgt Date
6 | Id lokasi Id_lokasi Char 5 Foreign Key
7 | Keterangan Keterangan_kgt Varchar 75
8 | File File Text

Sumber: Analisis Data (2016)

3. Spesifikasi Tabel

Nama tabel . th_bagian

Fungsi : Untuk menyimpan bagian pengawas

Tipe : File master

Tabel V.17 Tabel tb_bagian

No Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | Id bagian Id_bagian Char 5 Primary Key
2 | Nama bagian Nm_bagian Varchar 20

Sumber: Analisis Data (2016)

4.

Spesifikasi Tabel
Nama tabel . tb_jabatan
Fungsi - Untuk menyimpan jabatan pengawas

Tipe : File master
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Tabel V.18 Tabel th_jabatan

No Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | Id jabatan Id_jabatan Char 5 Primary Key
2 | Nama jabatan Nm_jabatan Varchar 30

Sumber: Analisis Data (2016)

5. Spesifikasi Tabel

Nama tabel . tb_pengawas

Fungsi : Untuk menyimpan data pengawas

Tipe : File master

Tabel V.19 Tabel tb_pengawas

No Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang Keterangan
1 | Nipp Nipp Int 9 Primary Key
2 | Nama pegawai Nama_peg Varchar 30
3 | Username Username Char 15
4 | Password Password Char 15
5 | Id bagian Id_bagian Char 5 Foreign Key
6 | Id jabatan Id_jabatan Char 5 Foreign Key
7 | email email Varchar 50

Sumber: Analisis Data (2016)

6. Spesifikasi Tabel tb_progress

Nama tabel . tb_progress

Fungsi : Untuk menyimpan data progress pekerjaan

Tipe : File transaksi

Tabel V.20 Tabel tb_progress

No Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | Id progress Id_prog Int 11 Primary Key
2 | Nomor kontrak No_kontrak Varchar 30 Foreign Key
3 | Minggu Minggu Int 3
4 | Periode Periodeawal Date
5 | Periode Periodeakhir Date
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No Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
6 | Rencana Progress Ren_prog Numeric 6,2
7 | Progress mingguan | Prog_ming Numeric 6,2
8 | Keterangan Keterangan_ Varchar 255
ming
Sumber: Analisis Data (2016)
7. Spesifikasi Tabel tb_addendum

Nama tabel : tb_addendum

Fungsi : Untuk menyimpan data addendum pekerjaan

Tipe : File transaksi

Tabel V.21 Tabel tb_addendum

No Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | Nomor addendum No_add Varchar 30 Primary Key
2 | Nomor kontrak No_kontrak Varchar 30 Foreign Key
3 | Tanggal addendum | Tgl_add Date
4 | Nama addendum Nm_add Varchar 15
5 | Nilai addendum Nilai_add Bigint 20
6 | Mulai Mulai_add Date
7 | Selesai Selesai_add Date
8 | Keterangan Keterangan_add | Varchar 30

Sumber: Analisis Data (2016)

8. Spesifikasi Tabel tb_progadd

Nama tabel
Fungsi

Tipe

. tb_progadd

addendum

. File transaksi

Tabel V.22 Tabel tb_progadd

: Untuk menyimpan progress dari pekerjaan yang memiliki

No Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | Id progadd Id_add Int 11 Primary Key
2 | Nomor addendum No_add Varchar 30 Foreign Key
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No Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
3 | minggu Minggul Int 3
4 | Periode addendum | Periodeawall Date
5 | Periode addendum | Periodeakhirl Date
6 | Rencana progress Ren_progl Numeric 6,2
7 | Progress mingguan Prog_mingl Numeric 6,2
8 | Keterangan Keteranganl Varchar 40
Sumber: Analisis Data (2016)
9. Spesifikasi Tabel tbh_kontraktor
Nama tabel : tb_kontraktor
Fungsi : Untuk menyimpan data kontraktor
Tipe : File master
Tabel V.23 Tabel tb_kontraktor
No Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang Keterangan
1 | Id kontraktor Id_kontraktor Char 5 Primary Key
2 | Nama kontraktor | Nm_kontraktor Varchar 30
3 | Alamat kontraktor | Almt_kontraktor | Varchar 50
4 | Telpon kontraktor | telp int 15

Sumber: Analisis Data (2016)

10. Spesifikasi Tabel tb_status

Nama tabel : tb_status
Fungsi - Untuk menyimpan status pekerjaan yang masih berjalan
dan yang sudah selesai
Tipe : File Master
Tabel V.24 Tabel th_status

No Nama Elemen Akronim Tipe Data Panjang Keterangan
1 | Idstatus Id_stat int 1 Primary Key
2 | Nama status stat Varchar 10

Sumber: Analisis Data (2016)
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11. Spesifikasi Tabel tb_lokasi
Nama tabel - tb_lokasi
Fungsi : Untuk menyimpan lokasi kegiatan yang dilakukan selama

pekerjaan pengawasan berlangsung

Tipe : File Master
Tabel V.25 Tabel th_lokasi
No Nama Elemen Akronim Tipe Data Panjang Keterangan
1 | Id lokasi Id_lok char 5 Primary Key
2 | Nama lokasi Nm_lokasi Varchar 50

Sumber: Analisis Data (2016)

5.5  Hierarchy plus Input-Process-Output (HIPO) Sistem Informasi Project
Tracking
Hierarchy plus Input-Process-Output (HIPO) digunakan untuk
mendokumentasikan sebuah struktur yang menggambarkan hubungan antar fungsi
dalam program secara hierarkis. HIPO yang digunakan untuk mendokumentasikan
struktur dari program absensi ini yaitu menggunakan diagram HIPO tipe daftar isi
visual (DIV). Diagram ini memuat semua modul yang ada dalam sistem beserta

nama dan nomornya.

Form Login

[ 1.1 il 1.2 [ 1.3 | | 14 | 1.5 | 16 ] | 1.7 | 1 1.8 |
| Home | [Data Pekeraan| |Data Pengawas | [Data konwrakior] |[Data Jabatan | [Data Bagian |  [Ganti Password | Logout
[ Dol ]
L[ 125 ] 1251 |

| Addendum

| Manitaring |

Gambar V.23 HIPO Project Tracking
(Sumber: Analisis Data, 2016)
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5.6  Flowchart Aplikasi Sistem Tracking Project

Flowchart yang digunakan untuk mendokumentasikan aplikasi sistem
informasi project tracking ini menggunakan bagan alir logika program (program
logic flowchart). Bagan alir ini digunakan untuk menggambarkan tiap-tiap
langkah di dalam program komputer secara logika, bukan untuk menggambarkan
instruksi-instruksi program komputer secara terinci. Berikut adalah program logic
flowchart aplikasi sistem informasi project tracking:

tidak
Mulai
Data pekerjaan R 5
Input . Input " Input .
(Tambah, ubah, TS fidak: o > siclak: A 5 idlak:
hapus) monitering? kegiatan? doendum?
Input ¥a ya ya
username ¥ I -
&
. Manitering keglatan Addendum
E Pas .: : It proge
sasword {tambah, ubah, {tambah, ubah, (tambah, ubah, L plogese

hapus) hapus) hapus)
ya

tidak Login l
4

Progress
Addendum
{tambah, ubah,
hapus)

DB
Tracking
Project

Valid ?
Al Print laporan

¥a Data pengawas
Data Jabatan
Data Bagian

oy Data Kontraktor
Menu Aplikasi  |— (Tambah, ubah,
hapus)

T

selesai

Gambar V.24 Flowchart Sistem Project Tracking
(Sumber: Analisis Data, 2016)

Pada Gambar V. 24 terdapat gambaran proses yang terdapat pada sistem
informasi tracking project secara keseluruhan. Pada dasarnya terdapat dua hak
akses yang dimiliki. Adapun penjelasan terhadap hak akses tersebut yaitu:

Tabel V.26 Pembagian Hak Akses
No. Nama User Hak Akses
1. | Administrasi Teknik

Dapat memelihara sistem file master yang ada didalam
sistem project tracking.

- Dapat mengatur hak akses.

2. | Pengawas - Mengatur dan menjalakan informasi yang ada di

dalam menu data pekerjaan.

(Sumber: Analisis Data, 2016)
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Perancangan Interface Sistem Informasi Project Tracking
Rancangan interface dari program Sistem Informasi Tracking Project ini

adalah sebagai berikut:

1.

Rancangan Form Login

Rancangan form login adalah form yang digunakan untuk masuk ke dalam
aplikasi. Untuk masuk ke dalam aplikasi, pengguna harus memasukkan
username dan password yang benar. Rancangan form login dapat dilihat pada
Gambar V.25.

Silahkan Login

username | |

password ‘ ‘

Gambar V.25 Rancangan Form Login
(Sumber: Analisis Data, 2016)

Rancangan Daftar Menu

Rancangan Daftar menu adalah tampilan menu yang masing-masing memiliki
fungsi berbeda. Pada daftar menu berisi delapan menu. Delapan menu
tersebut adalah Profil Pengguna, Konfigurasi Aplikasi, Master, Transaksi,

Stok dan Keluar. Rancangan form menu dapat dilihat pada Gambar V.26.

PROJECT
TRACKING

HOME

Data Pekerjaan
Data Pengawas
Data Kontraktor
Data Jabatan
Data Bagian
Ganti Password
Logout

Gambar V.26 Rancangan Daftar Menu
(Sumber: Analisis Data, 2016)
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Rancangan Tampilan Untuk Menampilkan Data Pekerjaan
Rancangan tampilan untuk menampilkan data pekerjaan pada Gambar V.27
adalah tampilan yang digunakan untuk menampilkan pekerjaan — pekerjaan

yang berada didalam database

PROJECT TRACKING

HOME Data Pekerjaan

Data Pekerjaan Search
Data Pengawas
Data Kontraktor nomor kontrak nama pekerjaan nilai pekerjaan nama kontraktor opsi
Data Jabatan
Data Bagian
Ganti Password
Logout

Gambar V.27 Rancangan Tampilan Untuk Menampilkan Data Pekerjaan
(Sumber: Analisis Data, 2016)

Rancangan Form Tambah Data Pekerjaan
Rancangan form tambah data pekerjaan pada Gambar V.28 adalah form yang
digunakan untuk menambah data pekerjaan kedalam database. Berikut

penjelasan mengenai penggunaan pada form ini:

a. Tombol Simpan : Untuk menyimpan data pekerjaan.
b. Tombol Batal : Untuk membatalkan proses penambahan data
pekerjaan

Tambah Pekerjaan Baru

Nomor Kontrak

Tanggal Kontrak

Nama Pekerjaan

Nilai Pekerjaan

Pengawas

Nama Kontraktor

Batal Simpan

Gambar V.28 Rancangan Form Tambah Data Pekerjaan
(Sumber: Analisis Data, 2016)
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Rancangan Form Edit Data Pekerjaan

Rancangan form edit data pekerjaan pada Gambar V.29 adalah form yang
digunakan untuk mengedit data pekerjaan yang sudah disimpan sebelumnya.
Berkiut adalah penjelasan mengenai penggunaan form edit data pekerjaan
adalah sebagai berikut:

a. Tombol Kembali : Untuk kembali ke list data pekerjaan.

b. Tombol Simpan : Untuk menyimpan data yang sudah diedit.

Edit Pekerjaan

<-- kembali

Momor Kontrak

Tanggal Kontrak
Milai Pekerjaan
Mama Pekerjaan
MNama Pengawas
MNama Kontraktor
Mulai Pekerjaan
Selesai Pekerjaan
Foto

Gambar V.29 Rancangan Form Edit Data Pekerjaan
(Sumber: Analisis Data, 2016)

Rancangan Tampilan Monitoring Pekerjaan
Rancangan form monitoring pekerjaan pada Gambar V.30 adalah form yang
digunakan untuk membuat rencana progress pekerjaan dan hasil evaluasi dari

laporan progress mingguan yang diserahkan oleh kontraktor.

PROJECT TRACKING

HOME Data Monitoring

Data Pekerjaan
Data Pengawas
Data Kontraktor mingguke- periode rencanaprogress  progressmingguini  progresskumulatif  deviasi  keterangan  opsi
Data Jabatan
Data Bagian
Ganti Password
Logout

Gambar V.30 Rancangan Tampilan Monitoring Pekerjaan
(Sumber: Analisis Data, 2016)
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7. Rancangan Tampilan Data Pengawas
Rancangan tampilan data pengawas pada Gambar V.31 adalah tampilan yang
digunakan untuk menampilkan data pengawas yang berada di divisi teknik

sipil tanjung priok.

PROJECT TRACKING

HOME Data Pengawas

Data Pekerjaan
Data Pengawas
Data Kontraktor nipp nama bagian jabatan email opsi
Data Jabatan
Data Bagian
Ganti Password
Logout

Gambar V.31 Rancangan Tampilan Data Pengawas
(Sumber: Analisis Data, 2016)

8. Rancangan Tampilan Rekap Laporan
Rancangan tampilan rekap laporan pada Gambar V.32 adalah tampilan yang
digunakan untuk menampilkan rekap laporan progress seluruh pekerjaan
yang berada di divisi teknik sipil tanjung priok.

DATA PEKERJAAN

Progresss.d  |Progress s.d
No Kontrak (Tgl Kontrak [Nama Pekerjaan Nilai Pekerjaan  |Nama Kontraktor |Ne Addendum Nama Addendum [Tzl Addendum |Nilai Addendum | minggu lalu  |mingguini |Keterangan

Gambar V.32 Rancangan Rekap Laporan
(Sumber: Analisis Data, 2016)
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5.8  Implementasi Sistem

Untuk dapat menggunakan aplikasi, tentunya diperlukan suatu spesifikasi
perangkat lunak ataupun perangkat keras yang mendukung agar aplikasi dapat
berjalan dengan baik.

5.8.1 Kebutuhan Perangkat Lunak
Untuk menggunakan aplikasi sistem informasi Project Tracking ini
diperlukan suatu minimum kebutuhan perangkat lunak sebagai berikut:
a. XAMPP 3.2.1 untuk pengelolaan database.
b. Browser Mozzila Firefox atau Google Chrome untuk menjalankan fitur
phpMyadmin XAMPP.
c. Sistem Operasi minimal Windows XP.

5.8.2 Kebutuhan Perangkat Keras

Untuk mendukung kebutuhan implementasi sistem informasi Tracking
Project pada PT Pelabuhan Tanjung Priok diperlukan dukungan sistem komputer
yang memadai dalam segi hardware, diantaranya sebagai berikut:
a. Processor : minimal Intel Atom (2,6 GHz).
b. RAM : minimal 1 GB.
c. Harddisk : minimal 250 GB.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembuatan aplikasi yang dilakukan mengenai sistem
informasi project tracking di PT Pelabuhan Tanjung Priok, dapat disimpulkan
beberapa hal yaitu:

1. Dengan adanya aplikasi ini dapat membantu pengawas dalam mengontrol
laporan mingguan dan mempermudah pengawas dalam membuat addendum
pekerjaan.

2. Memudahkan pengawas dalam memantau seluruh progress pekerjaan untuk
laporan kepada atasan langsung (manager).

3. Dengan aplikasi ini dapat membantu pengawas dalam menginformasikan
nilai kontrak suatu pekerjaan bila ada kontraktor yang ingin melakukan
penagihan.

6.2  Saran
Adapun saran yang diharapkan agar aplikasi manajemen aset ini dapat
berjalan dengan baik yaitu:

1. Untuk penerapan sistem baru terhadap sistem lama, sebaiknya dilakukan
secara bertahap dan diperlukan sosialisasi kepada bagian-bagian yang terkait
yang akan menggunakan sistem baru ini.

2. Sebaiknya dilakukan pemeliharaan aplikasi secara berkala, sehingga aplikasi
dapat berjalan dengan baik.

3. Tersedianya sumber daya manusia yang berkompeten dalam bidang IT untuk
dapat memperbaiki jika terjadi kesalahan atau error pada aplikasi.

4. Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan agar aplikasi ini dapat
menyediakan informasi terhadap harga — harga satuan tiap material pekerjaan
dan bobot pekerjaannya.
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TAMPILAN PROGRAM

1. Login

[E] TRACKING PROJECT x W

LAMPIRAN A

<« c N |® localhost/pro/

Silahkan Login ..

A | Usemame
&  Passwora

ogin

47

17/10/2016

2. Menu Utama

/B Tescing Projct x G N

= -

€ C £ | ® locahost/projuser/index.php

@

Tracking Project

= Data Pekerjaan
2 Data Pengawas
A Data Kontraktor
2 Data Jabatan
2 Data Bagian

& Ganti Password

@ Logout

Copyright @ 2016 Sapuira lsmail
Apikasiini dibuat untuk membantu pengawasan pekerjaan di Divisi Teknik Sipi TIDAK DIPERJUALBELIKAN

Hy . putra &




3. Tampilan Data Pekerjaan

_/E] Tracking Project x W = L=
z C ¥ [® locathost/pro/user/index.php [
Tracking Project Hy , putra &
2 Data Pengawas & Cetak
A Data Kontraktor Nama
No No Kontrak Nama Pekerjaan Nilai Pekerjaan Kontraktor Status Opsi
A Data Jabatan
1 HK556/31/7/2/PTP- Peningkatan dan Pendalaman Dermaga 212 dan Rp.100,621,000,000,- PT Nindya  On m m
2 Data Bagian 15 213 Karya Progres
(Persero)
RISl eid 2 HK.566/3/4/1/C.TPK- Perkuatan dan Pendalaman dermaga 209L, 210-211 Rp.122,151,599,000- PT Wijaya  On m
14 berikut pemasangan rel Karya Progres
& Logout
(Persero)

3 HK566/29/1/1/PTP- Pengadaan dan Pemasangan Panel Distribusi dan ~ Rp 1,023,617,000-  PT Todo Selesai m m m
16 Kabel Feeder untuk alat B/M Dermaga dan Mitra Utama

Lapangan 303-305

Copyright © 2016 Saputra lsmail
Apikasi inf dibuat untuk membantu pengavrasan pekerjaan di Divisi Teknik Sipl. TIDAK DIPERJUAL BELIKAN,

4. Data Pengawas

/ [ Tracking Project x W -

= (- ‘@ localhost/pro/user/index.php ¥ Q" ®

Tracking Project Hy . putra &

% Data Pekerjaan Q | CariPengawas ..

A Data Pengawas

A Data Kontrakior No NIPP Nama Pengawas Bagian Jabatan E-mail Opsi
2 Data Jabatan 1 268056615 Meinawati Kusumaria  Estimasi & Desain  Administrasi Teknik ~ meinawati kusumaria@indonesiaport.co.id m
2 Data Bagian 2 284107350  Eko Sugito Penilikan Manager eko sugito@indenesiaport co.id m
& Ganti Password 3 285067285 M Yudhatin Satriandi  Penilikan Pengawas muhammad.yudhatin@indonesiaport.co.id E m
C» Logout 4 286097457  Agung Yudhantara Penilikan Pengawas agung.yudhantara@indonesiaport.co.id m m
5 287057688 Andrianto Rahmadha  Penilikan Pengawas andrianto.rahmadha@indonesiaport co.id m
1 (& (8

Copyright @ 2016 Sapuira lsmail
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Data Kontraktor

/ [ Tracking Project x - IEd

€ cn0 ‘G) localhost/pro/user/index.php L] Q‘ ®

Tracking Project Hy. putra &

A Data Kontraktor

4 Data Pengawas No ID Nama Alamat Telepon Opsi
Soamkonrager 1 KTOOT PTWiayaKarya (Persero) JI. Pattimura No.15 4302354 m
2 Data Jabatan 2 KT002  PTHutama Karya (Persero) J\. Gajah Mada Utara No.3 4451276 o
2 Data Bagian 3 KT003  PTNindya Karya (Persero) jalan raya pennas 44410829 m m
@ GantiPassword 4 KTO04  PT Leo Tunggal Mandiri 0 m
( Logout :

5  KT005  CVTrilndah Mulya 0 m

1|2

Copyright ©2016 Sapuira lsmail
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) 9 = 0

Data Jabatan

/ [ Tracking Project x - IEd

& (&) ‘G) localhost/profuser/index.php ¥ Q‘ ®
Tracking Project Hy. putra &
A Data Jabatan

A Data Pengawas No ID Jabatan Nama Jabatan Opsi

A | | JBNO1 Administrasi Teknik m m

2 Data Jabatan 2 JBN02 Pengawas ﬂ

2 Data Bagian 3 JBNO3 Asisten Manager m m

A Ganti Password

( Logout 1|2

Copyright ©2016 Sapuira lsmail
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7. Data Bagian
/ [ Tracking Project X '\E

EZ - 0N

< (& ea) ‘G) localhost/pro/user/index.php

ule

Tracking Project

A Data Pengawas No ID Jabatan
A Data Kontraktor 1 JBNO1
A Data Jabatan 2 JBNO2
A Data Bagian 3 JBNO3

i Ganti Password

C»Logout 1|2

Copyright ® 2016 Saputra lsma.

8. Ganti Password

/ [ Tracking Project X '\E

Nama Jabatan

Administrasi Teknik
Pengawas

Asisten Manager

Apikasi n dbuat unfuk membantu pengawasan pekesjaan o Divisi Teknk Spi. TIDAK DIPERJUALBELIKAN

Opsi

Edit

Hy . putra &

EZ - o EE

& ¢ 0 ‘@ localhost/pro/user/index.php

4@

Tracking Project

# Home
- & Password

% Data Pekerjaan
A Data Pengawas
A Data Kontraktor
A Data Jabatan
A Data Bagian

& Ganti Password

C» Logout

Copyright ® 2016 Saputra lsmail.

Password Lama

Password Lama ..

Password Baru

Password Baru

Ulangi Password

Ulangi Password ..

Aplkasi n dibuat unfuk membantu pengavasan pekerjaan di Divisi Teknk Spi. TIDAK DIPERJUALBELIKAN

Hy, putra &



LAMPIRAN B

CODING PROGRAM

Login
<IDOCTYPE html>
<htmI>

<head>

<title>PROJECT TRACKING<!/title>

<link rel="stylesheet" type="text/css" href="assets/css/bootstrap.css">

<link rel="stylesheet" type="text/css" href="assets/js/jquery-ui/jquery-
ui.css">

<script type="text/javascript™ src="assets/js/jquery.js"></script>

<script type="text/javascript™ src="assets/js/bootstrap.js"></script>

<script type="text/javascript" src="assets/js/jquery-ui/jquery-
ui.js"></script>

<?php include 'user/config.php'; 7>

<style type="text/css">

kotak{

margin-top: 150px;

.kotak .input-group{
margin-bottom: 20px;
}
<[style>
</head>
<body>

<div class="container">



<?php
if(isset($_GET['pesan])){
if($_GET['pesan’] == "gagal"){
echo "<div style="margin-bottom:-55px’ class="alert
alert-danger'  role="alert’><span  class="glyphicon  glyphicon-warning-

sign"></span> Login Gagal !! Username dan Password Salah !'</div>";

}
}
7>
<div class="panel panel-default">
<form action="login_act.php" method="post">
<div class="col-md-4 col-md-offset-4 kotak">
<h3>Silahkan Login ..</h3>
<div class="input-group™>
<span class="input-group-
addon"><span class="glyphicon glyphicon-user"></span></span>
<input type="text" class="form-
control” placeholder="Username" name="username">
</div>
<div class="input-group™>
<span class="input-group-
addon"><span class="glyphicon glyphicon-lock"></span></span>
<input type="password"
class="form-control" placeholder="Password" name="password">
</div>
<div class="input-group™>
<input type="submit" class="btn btn-
primary" value="Login">
</div>
</div>

</form>



</div>
</div>
</body>

</html>

Data Pekerjaan

<?php session_start(); 7>
<HTML>

<HEAD>

<?php

include ‘cek.php’;

include ‘config.php’;

$use=$ SESSION['username;

/lecho $use

$sql="select * from tb_pengawas where username="Suse"’;

$edit=mysql_query($sql);

Ilecho $sq;

$d=mysql_fetch_array($edit);

/lecho $d[5];

$jabatan=$d[5];

>

<title>Tracking</title>

<link rel="stylesheet" type="text/css" href="../assets/css/bootstrap.css">

<link rel="stylesheet" type="text/css" href="../assets/js/jquery-ui/jquery-
ui.css">

<script type="text/javascript™ src="../assets/js/jquery.js"></script>

<script type="text/javascript™ src="../assets/js/bootstrap.js"></script>

<script type="text/javascript" src="../assets/js/jquery-ui/jquery-
ui.js"></script>

<script type="text/javascript">



$(document).ready(function () {
$(‘#tanggal’).datepicker({
format: "dd-mm-yyyy",
autoclose:true
b
b

</script>

</HEAD>

<h4><span class="glyphicon  glyphicon-briefcase"></span> Data
Pekerjaan</h4>
<?php
if(isset($_GET['pesan])){
$pesan=mysql_real_escape_string($_GET['pesan’);
if($pesan=="gagal"){
echo "<div class="alert alert-danger'>Data Pekerjaan Tidak
Berhasil Disimpan !</div>";
Yelse if($pesan=="tdksama"){
echo "<div class="alert alert-warning>Password yang anda
masukkan tidak sesuai !! silahkan ulangi ' </div>";
Yelse if($pesan=="oke"){
echo "<div class="alert alert-success>Data Pekerjaan Berhasil
Disimpan </div>";
}
}

7>

<button style="margin-bottom:10px" data-toggle="modal" data-
target="#myModal" class="btn btn-info col-md-2"><span class="glyphicon
glyphicon-plus"></span> Tambah Pekerjaan</button>

<form action="cari_act.php" metdod="get">



<div class="input-group col-md-5 col-md-offset-7">
<span  class="input-group-addon™  id="basic-addonl"><span
class="glyphicon glyphicon-search"></span></span>
<input type="text" class="form-control" placeholder="Cari
Pekerjaan .." aria-describedby="basic-addonl1" name="cari">
</div>
</form>
<form action="act_laporan.php™ method="post">
<div class="col-md-12">
<l-- <a style="margin-bottom:10px™ href="act_laporan.php"
target="_blank" class="btn btn-default pull-right"><span class='glyphicon
glyphicon-print’></span>Cetak</a> -->
<putton name="btnCetak™ type="submit" formtarget="_blank"
class="btn btn-default pull-left"><span class='glyphicon glyphicon-
print’></span> Cetak</button>
</div>
<div class="col-md-12">
<input type="radio" name="radFilter" value="0">Semua
<input type="radio" name="radFilter" value="1">0On Progres
<input type="radio" name="radFilter" value="2">Selesai
</div>

</form>

<?php

$per_hal=10;

$jumlah_record=mysql_query("SELECT COUNT(*) from tb_pekerjaan");
$jum=mysql_result($jumlah_record, 0);

$halaman=ceil($jum / $per_hal);

$page = (isset($_GET['pageT)) ? (int)$_GET[page] : 1;

$start = ($page - 1) * $per_hal;



»>

<td colspan=2>

</td>
<br/>
<table width=2000 border=0>
<div class="container">
<table class="table table-striped table-bordered table-condensed">
<thead>
<tr>
<th>No</th>
<th>No Kontrak</th>
<th>Nama Pekerjaan</th>
<th>Nilai Pekerjaan</th>
<th>Nama Kontraktor</th>
<th>Keterangan</th>
<th>Status</th>
<I-- <td class="col-md-1">Sisa</td> -->
<th width=150 colspan=3>Opsi</th>
</tr>
</thead>
<?php
if(isset($_GET('cari)){
$cari=mysql_real_escape_string($_GET['cari);
$search=$_GET]['cari";
$pkrj=mysql_query("select * from tb_pekerjaan, tb_kontraktor,
tb_pengawas, th_status where tb_pengawas.nipp = tb_pekerjaan.nipp and
tb_kontraktor.id_kontraktor=tb_pekerjaan.id_kontraktor and tb_status.id_stat
=th_pekerjaan.id_stat and tb_pekerjaan.nama_pekerjaan like '%$search%™);

Yelse{



$pkrj=mysql_query("select * from tb_pekerjaan, tb_kontraktor,
tb_pengawas, tb_status where tb_pengawas.nipp = tb_pekerjaan.nipp and
tb_kontraktor.id_kontraktor=th_pekerjaan.id_kontraktor and tb_status.id_stat
=th_pekerjaan.id_stat limit $start, $per_hal");
}
$no=1;
while($b=mysql_fetch_array($pkrj)){

7>
<tbody>
<tr>
<td><?php echo $no++ ?></td>
<td><?php echo $b['no_kontrak’] ?></td>
<td><?php echo $b['nama_pekerjaan] ?></td>
<td>Rp.<?php echo number_format($b['nilai_pekerjaan’)
?7>,-</td>

<td><?php echo $b['nm_kontraktor] ?></td>
<td><?php echo $b['keterangan] ?></td>
<td><?php echo $b['stat’] ?></td>

<l-- <td>

<?php
I $det=mysqgl_query("select sum (prog_ming) from
tb_progress where no_kontrak=$b['no_kontrak’] group by no_kontrak™)or
die(mysql_error());

I $d=mysql_fetch_array($det);
I echo $d[0]

>

</td>
-->

<td class="dropdown">



<putton class="btn btn-primary dropdown-toggle"
type="button" data-toggle="dropdown">Menu Opsi
<span class="caret"></span></button>
<ul class="dropdown-menu">
<li><a  href="detail.php?id=<?php echo
$b['no_kontrak'; ?>">Detail</a></li>
<li><a href="Kegiatan.php?id=<?php echo
$b['no_kontrak'; ?>">Kegiatan</a></li>
<?php
/lecho $jabatan;
if($jabatan !'="JBNO1")

{
7>
<li><a href="mingguan.php?id=<?php echo
$b['no_kontrak']; ?>">Monitoring</a></li>
<?php

7>
<li><a href="addendum.php?id=<?php echo
$b['no_kontrak’; ?>">Addendum</a></li>
</ul>
</td>
<td><a href="pekerjaan_edit.php?id=<?php echo
$b['no_kontrak']; 7>" class="btn btn-warning">Edit</a></td>
<td><a href="pekerjaan_hapus.php?id=<?php echo
$b['no_kontrak]; ?>' onclick="return confirm('Apakah anda yakin ingin
menghapus data ini ??');" class="btn btn-danger">Hapus</a></td>

</tr>



<?php
}
7>
</tbody>
</table>
</div>
<ul class="pagination">
<?php
for($x=1;$x<=$halaman;$x++){
7>
<li><a href="?page=<?php echo $x ?>"><?php
echo $x ?7></a></li>

<?php

7>
</ul>
<!-- modal input -->
<div id="myModal" class="modal fade">
<div class="modal-dialog">
<div class="modal-content">
<div class="modal-header">
<putton  type="button"  class="close"” data-
dismiss="modal" aria-hidden="true">&times;</button>
<h4 class="modal-title">Tambah Pekerjaan
Baru</h4>
</div>
<div class="modal-body">
<form name="reg" action="pekerjaan_tmbh.php"
onSubmit="return validasi()" method="get">
<div class="form-group">

<label>Nomor Kontrak</label>



<input name="no_kontrak"
type="text" class="form-control" placeholder="Nomor Kontrak ..">
</div>

<div class="form-group">

<label for="tanggal">Tanggal
Kontrak</label>
<input name="tgl_kontrak"
type="text" class="form-control" id="tanggal" placeholder="Tanggal
Kontrak .."/>
</div>

<div class="form-group">
<label>Nama Pekerjaan</label>
<input name="nama_pekerjaan"
type="text" class="form-control" placeholder="Nama Pekerjaan ..">
</div>
<div class="form-group">
<label>Nilai Pekerjaan</label>
<input name="nilai_pekerjaan"
type="text" class="form-control" placeholder="Nilai Pekerjaan">
</div>

<div class="form-group">

<table>
<tr>
<td>
<label>Pengawas</label>
</td>
</tr>
<tr>

<td>



name="nama_peg"
value="0"></OPTION>

"config.php™;

class="form-control"

<select
style="width:570px""><OPTION

$det1="SELECT * from th_pengawas order by nipp asc";

$beel=mysql_query($detl);

($noaa=mysql_fetch_array($heel))

"<OPTION

size=4>&nbsp;&nbsp;$noaa[1]</OPTION>";

Kontraktor</label>

<?php
include
while
{
echo
value=$noaa[0] font
}
>
</td>
</tr>
</table>
</div>
<div class="form-group">
<table>
<tr>
<td>
<label>Nama
</td>

</tr>



<tr>
<td>
<select
name="nm_kontraktor" class="form-control"
style="width:570px"><OPTION value="0"></OPTION>
<?php
include

"config.php™;

$det2="SELECT * from th_kontraktor order by id_kontraktor asc";

$bee2=mysql_query($det2);

while
($noaa=mysql_fetch_array($hee2))
{
echo
"<OPTION value=$noaa[0] font
size=4>&nbsp;&nbsp;$noaa[1]</OPTION>";
}
>
</td>
</tr>
</table>
</div>

<div class="form-group">
<table>
<tr>

<td>

<label>Status</label>



<ftd>

</tr>
<tr>
<td>
<select
name="stat" class="form-control" style="width:570px"><OPTION
value="0"></OPTION>
<?php
include

"config.php™;

$det3="SELECT * from th_status order by id_stat asc";

$bee3=mysql_query($det3);

while
($noaa=mysql_fetch_array($hee3))
{
echo
"<OPTION value=$noaa[0] font
size=4>&nbsp;&nbsp;$noaa[1]</OPTION>";
}
>
</td>
</tr>
</table>
</div>

<div class="modal-footer">
<putton type="button" class="btn btn-

default" data-dismiss="modal">Batal</button>



<input type="submit" class="btn btn-
primary" value="Simpan">
</div>
</form>
</div>
</div>

</div>

Ganti Password
<?php
session_start();
include ‘config.php’;
>

<link rel="stylesheet" href="../assets/bootstrap-
3.3.6/css/bootstrap.min.css™ type="text/css"/>

<link href="../assets/bootstrap-3.3.6/css/bootstrap-theme.min.css"
rel="stylesheet">

<link href="../assets/css/style.css" rel="stylesheet">

<link rel="stylesheet" type="text/css" href="../assets/js/jquery-ui/jquery-
ui.css">

<script type="text/javascript™ src="../assets/js/jquery.js"></script>

<script type="text/javascript" src="../assets/js/jquery-ui/jquery-

ui.js"></script>

<h3><span class="glyphicon glyphicon-briefcase"></span> Password</h3>

<br/><br/>

<?php

if(isset($_GET['pesan])){
$pesan=mysql_real_escape_string($_GET['pesan’);
if($pesan=="gagal"){



echo "<div class="alert alert-danger'>Password gagal di ganti !!
Periksa Kembali Password yang anda masukkan !1</div>";
Yelse if($pesan=="tdksama"){
echo "<div class="alert alert-warning>Password yang anda
masukkan tidak sesuai !! silahkan ulangi ' </div>";
Yelse if($pesan=="oke"){
echo "<div class="alert alert-success>Password berhasil di ubah
</div>";

¥

»>

<br/>
<div class="col-md-5 col-md-offset-3">
<form action="ganti_pass_act.php" method="post">
<div class="form-group">
<input name="user" type="hidden" value="<?php echo
$ SESSION['username’]; 2>">
</div>
<div class="form-group">
<label>Password Lama</label>
<input name="lama" type="password" class="form-
control” placeholder="Password Lama ..">
</div>
<div class="form-group">
<label>Password Baru</label>
<input name="baru" type="password" class="form-control"
placeholder="Password Baru ..">
</div>
<div class="form-group">

<label>Ulangi Password</label>



<input name="ulang" type="password" class="form-
control" placeholder="Ulangi Password ..">
</div>
<div class="form-group">
<label></label>
<input type="submit" class="btn btn-info™
value="Simpan">
<input type="reset" class="btn btn-danger"” value="reset">

</div>

</form>

</div>



